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ABSTRAK

PENGARUH RASIO LIKUIDITAS DAN RASIO AKTIVITAS
TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN
MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA

Oleh :
ADE IRMA SURIYANI

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
adeirmasuryaniO87@gmail.com

Pada dasarnya masyarakat luas mengukur keberhasilan perusahaan
berdasarkan kemampuan perusahaan yang terlihat dari Kinerja
perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam hal ini kinerja Keuangan
dapat diukur dengan menganalisiss dan mengevaluasi laporan
Keuangan perusahaan yang terdiri dari neraca, laporan perhitungan
laba rugi, serta laporan perubahan modal, namun dari laporan
Keuangan saja belum dapat memberikan informasi yang tepat sebelum
dilakukan analisiss terhadap laporan Keuangan tersebut . Tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk menganalisiss dan mengetahui
pengaruh Rasio Likuiditas dan Rasio Aktivitas terhadap Kinerja
Keuangan, baik secara persial maupun simultan. Jenis penelitian ini
menggunakan jenis penelitian Kuantitatif dengan pendekatan
Asosiatif; Teknik pengambilan sampel (Purposive Sampling)
diperoleh sebanyak delapan belas perusahaan yang dijadikan objek
penelitian dan diambil seratus delapan sampel; Teknik pengumpulan
data menggunakan metode dokumentasi, studi pustaka, dan online
research; Teknik analisiss data yang digunakan dalam penelitian
menggunakan alat analisiss program Statistical Package For Social
Science (SPSS 26). Berdasarkan hasil penelitian secara parsial pada
perusahaan makanan dan minuman yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia diketahui bahwa Rasio Likuiditas berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan sedangkan Rasio Aktivitas tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan. Hasil penelitian secara bersama-sama
diketahui bahwa Rasio Likuiditas dan Rasio Aktivitas berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan.

Kata Kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Aktivitas, dan Kinerja
Keuangan
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ABSTRACT

INFLUENCE OF LIQUIDITY RATIO AND ACTIVITY RATIO
ON FINANCIAL PERFORMANCE IN THE COMPANY
REGISTERED FOOD AND DRINK ON THE
INDONESIA STOCK EXCHANGE

By :
ADE IRMA SURIYANI

Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business
adeirmasuryaniO87@gmail.com

Basically the wider community measures the success of the company
based on the company's ability as seen from the company's
performance in generating profits. In this case, financial performance
can be measured by analyzing and evaluating the company's financial
statements consisting of balance sheets, profit and loss statements,
and reports of changes in capital, but the financial statements alone
cannot provide accurate information before analyzing the financial
statements. The purpose of this research is to analyze and determine
the effect of Liquidity Ratio and Activity Ratio on Financial
Performance, either partially or simultaneously. This type of research
uses quantitative research with an associative approach; The
sampling technique (Purposive Sampling) obtained as many as
eighteen companies that were used as research objects and one
hundred and eight samples were taken; Data collection techniques
using the method of documentation, literature study, and online
research; The data analysis technique used in the study was the
Statistical Package For Social Science (SPSS 26) program analysis
tool. Based on the results of partial research on food and beverage
companies listed on the Indonesia Stock Exchange, it is known that the
Liquidity Ratio has an effect on Financial Performance while the
Activity Ratio has no effect on Financial Performance. The results of
the research together are known that the Liquidity Ratio and Activity
Ratio have an effect on Financial Performance.

Keywords: Liquidity Ratio, Activity Ratio, and Financial
Performance
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya masyarakat luas mengukur keberhasilan perusahaan
berdasarkan kemampuan perusahaan yang terlihat dari kinerja perusahaan
dalam menghasilkan laba. Dalam hal ini kinerja Keuangan dapat diukur
dengan menganalisiss dan mengevaluasi laporan Keuangan perusahaan yang
terdiri dari neraca, laporan perhitungan laba rugi, serta laporan perubahan
modal, namun dari laporan Keuangan saja belum dapat memberikan
informasi yang tepat sebelum dilakukan analisiss terhadap laporan
Keuangan tersebut.

Kinerja Keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh
manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset
perusahaan secara efektif selama periode tertentu (Rudianto, 2013, hal.
138). Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi
Keuangan suatu perusahaan yang dianalisiss dengan alat-alat analisiss
Keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan
Keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam
periode tertentu, hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara
optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan (Fahmi, 2012, hal.2).

Pengukuran Kkinerja Keuangan digunakan untuk melihat prospek
pertumbuhan dan perkembangan financial perusahaan. Pengukuran kinerja
Keuangan dapat dianalisiss dengan menggunakan beberapa jenis alat

analisiss yaitu, analisiss perbandingan laporan Keuangan, analisiss tren



(tendensi posisi), analisiss persentase per-komponen (common size),
analisiss sumber dan penggunaan kas, analisiss rasio Keuangan, analisiss
perubahan laba kotor, dan analisiss break even (Hery, 2016, hal. 139).
Pengukuran kinerja Keuangan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
analisiss rasio dengan alasan analisiss rasio Keuangan meliputi berbagai
aspek kinerja perusahaan mulai dari likuiditas, efektivitas manajemen,
solvabilitas hingga valuasi, dari rasio Keuangan dapat dianalisiss secara luas
dari berbagai rasio tersebut sehingga dapat melihat dari berbagai sisi maka
perusahaan dapat memprediksi kondisi Keuangan yang dilihat dari
laporakan Keuangan perusahaan.

Hubungan rasio Keuangan dengan kinerja Keuangan dapat dijelaskan
dengan rasio Keuangan merupakan instrumen analisiss prestasi perusahaan
yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator Keuangan, yang
ditujukan untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi Keuangan atau
prestasi operasi dimasa lalu dan membantu menggambarkan resiko dan
peluang yang melekat pada perusahaan yang bersangkutan (Fahmi, 2014).
Rasio Keuangan dan kinerja Keuangan perusahaan memiliki hubungan yang
erat. Karena untuk melihat kondisi dan kinerja Keuangan perusahaan dapat
menggunakan rasio yang merupakan perbandingan angka-angka yang
terdapat pada pos-pos laporan Keuangan. Rasio Keuangan ada banyak
jumlahnya dan setiap rasio itu mempunyai kegunaannya masing-masing.
Investor akan melihat rasio dengan penggunaan yang paling sesuai dengan

analisiss yang di lakukan (Meutia, 2017).



Adapun dalam penelitian ini kinerja Keuangan perusahaan diukur
dengan menggunakan rasio profitabilitas yaitu Return On Assets. Return On
Assets adalah rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva
yang digunakan dalam perusahaan (Kasmir, 2012, hal. 201). Return On
Assets yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki Kinerja yang
baik karena dapat menghasilkan laba yang tinggi dengan asset yang
dimiliki. Sebaliknya jika perusahaan menghasilkan Return On Assets yang
rendah, maka manajemen dinilai memiliki Kkinerja yang buruk karena
perusahaan hanya mampu menghasilkan laba yang kecil dengan asset yang
dimilikinya (Roslita & Kurniawan, 2017).

Alasan penelitian ini menggunakan Return On Assets, Karena Salah
satu cara untuk menilai efisiensi kinerja Keuangan dari suatu usaha dalam
manajemen Keuangan adalah dengan menggunakan analisiss rasio
profitabilitas. Salah satu rasio yang umumnya digunakan sebagai pengukur
kinerja Keuangan perusahaan adalah Return On Assets karena Return On
Assets memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan
karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva
untuk memperoleh pendapatan. Perusahaan akan selalu berupaya agar
Return On Asset dapat selalu ditingkatkan, semakin tinggi Return On Asset
maka investor akan menilai bahwa perusahaan tersebut semakin efektif
dalam memanfaatkan aktivanya untuk mendapatkan laba bersih setelah

pajak (Wijaya, 2019).



Berdasarkan uraian diatas, berikut ini data perkembangan Return On
Assets selama 6 tahun terakhir pada perusahaan sub sektor makanan dan
minuman di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1

Return On Asset (%) pada Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2016-2021

i Return on Asset (%) Rata -
No Nama Perusahaan Emiten
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 Rata
1 | PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk CEKA | 175 | 7,7 | 79 | 155 | 11,6 | 11,0 11,9
2 ?gl.(Wahana Interfood Nusantara coco | 09 21 1.9 32 10 23 1.9
3 PT. Delta Djakarta Thk DLTA | 21,2 | 20,8 | 22,2 | 22,2 | 10,0 | 14,3 18,5
4 | PT. Nippon Indosari Corpindo Thk ROTI | 96 | 30 | 29 | 51 | 38 | 67 52
5 | PT. Sekar Bumi Thk SKBM | 23 | 16 | 09 | 01 | 03 | 15 11
g | T UltraJaya Milk Industry & ULT) | 16,7 | 137 | 126 | 157 | 127 | 172 | 148
Trading Company Thk
Rata - Rata 114 | 8.1 8,1 10,3 6,6 8,8 8,9

Sumber : Data Olahan 2022

Dapat dilihat dari tabel diatas, dapat diketahui perkembangan rata-rata
return on assets pada beberapa perusahaan makanan dan minuman selama
enam tahun terakhir menunjukkan perkembangan yang cenderung menurun.
Dapat kita ketahui bahwa nilai return on assets pada tahun 2016 sebesar
11,4 %, pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 8,1 %, pada tahun
2018 tidak terjadi kenaikan ataupun penurunan sebesar 8,1%, pada tahun
2019 mengalami kenaikan sebesar 10,3 %, pada tahun 2020 mengalami
penurunan sebesar 6,6 %, dan pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar
8,8 %.

Semakin besar nilai Return On Assets maka semakin baik bagi
perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa aktiva dapat lebih cepat dan

berputar untuk mendapatkan laba, jadi apabila nilai Return On Assets di



bawah rata — rata maka tidak baik dan sulit bagi perusahaan untuk
mendapatkan laba seperti yang di inginkan (Harahap, 2018, hal. 305).

Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Keuangan yaitu
rasio likuiditas, rasio leverage, rasio solvabilitas dan rasio aktivitas, dalam
penelitian ini menggunakan rasio likuiditas dan rasio aktivitas. Rasio
Likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam membayar hutang jangka pendek yang akan jatuh tempo (Hanafi,
2013). Rasio likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek yang sudah jatuh tempo, sehingga
kondisi suatu perusahaan yang likuid dapat diketahui dengan melihat
kemampuan mempertahankan jumlah aktiva lancar yang harus lebih besar
dibandingkan dengan kewajiban lancarnya. Dengan demikian rasio
likuiditas berpengaruh dengan kinerja Keuangan perusahaan sehingga rasio
ini memiliki hubungan dengan profitabilitas perusahaan (Hafsah, 2017).

Pentingnya rasio likuiditas bagi kinerja Keuangan, karena Rasio
likuiditas mempunyai hubungan yang cukup erat dengan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba (profitabilitas), vyaitu tingkat
ketersediaan modal kerja yang dibutuhkan dalam aktivitas operasional
perusahaan, dengan adanya modal yang cukup maka dapat memungkinkan
operasi perusahaan mampu berjalan dengan maksimal. Untuk menentukan
tingkat likuiditas dalam beberapa periode, perusahaan dapat menggunakan
rasio lancar (current ratio) sebagai alat ukurnya.

Rasio lancar (current ratio) adalah rasio yang digunakan untuk

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar utang lancar dengan



menggunakan aktiva lancar. apabila hasil dari current ratio rendah
menunjukkan kondisi likuiditas perusahaan jangka pendek mengalami
penurunan (Sudana, 2015, hal. 24).

Alasan penelitian ini menggunakan Current Ratio kerena Current
Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
hutang jangka pendeknya dengan aktiva lancarnya, bila hutang jangka
pendeknya kecil kemungkinan perusahaan dalam memperoleh laba pada
akhir tahun semakin besar maka pihak luar atau investor menganggap
perusahaan mampu dalam memenuhi hutang jangka pendeknya tepat waktu
(Kasmir, 2016).

Berdasarkan uraian diatas, berikut ini data perkembangan Current
Ratio selama 6 tahun terakhir pada perusahaan sub sektor makanan dan
minuman di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.2

Current Ratio pada perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2021

) Current Ratio Rata -
No Nama Perusahaan Emiten
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 Rata
1 | PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk CEKA | 2,19 | 2,22 | 511 | 4,80 | 4,66 | 4,80 3,96
2 ?L‘(W&ha“a Interfood Nusantara coco | 9,49 | 0,82 | 0,88 | 1,17 | 1,20 | 1,95 | 2,59
3 | PT. Delta Djakarta Thk DLTA | 7,65 | 868 | 7,21 | 808 | 7,50 | 481 | 7,32
4 | PT. Nippon Indosari Corpindo Thk ROTI | 2,96 | 2,26 | 3,57 | 1,69 | 3,83 | 2,65 2,83
5 PT. Sekar Bumi Thbk SKBM 1,11 1,64 1,38 1,33 1,36 1,31 1,35
g | T UltraJaya Milk Industry & ULT) | 484 | 419 | 440 | 444 | 240 | 311 | 3,90
Trading Company Thk
Rata — Rata 471 | 3,30 | 3,76 | 3,59 | 3,49 | 3,11 3,66

Sumber : Data Olahan 2022

Dapat dilihat dari tabel diatas, dapat diketahui perkembangan rata-rata

Current Ratio pada beberapa perusahaan makanan dan minuman selama

enam tahun terakhir menunjukkan perkembangan yang cenderung menurun.




Dapat kita ketahui bahwa nilai Current Ratio pada tahun 2016 sebesar 4,71,
pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 3,30, pada tahun 2018
mengalami kenaikan sebesar 3,76, pada tahun 2019 mengalami penurunan
sebesar 3,59, pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 3,49, dan pada
tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 3,11.

Perusahaan yang memiliki Current Ratio yang tinggi menandakan
bahwa perusahaan tersebut memiliki kecukupan aktiva untuk melunasi
kewajiban jangka pendeknya, sehingga kegiatan operasional perusahaan
tidak terganggu. Tingkat modal yang tinggi akan menekan angka hutang
yang dimiliki perusahaan, dengan demikian beban bunga yang harus dibayar
perusahaan akan semakin Kkecil yang menyebabkan semakin besar
keuntungan yang diperoleh. Dan sebaliknya jika Current Ratio rendah
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak memiliki aset lancar yang
cukup untuk membayar hutang lancarnya (Herliana, 2021).

Likuiditas digunakan sebagai variabel penelitian dengan alasan kerena
terdapat perbedaan hasil ditunjukkan oleh (Sari & Riharjo, 2021) dan
(Armalinda, 2019) yang menyatakan bahwa variabel Current Ratio
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets. Namun hasil
penelitian tersebut bertentangan dengan hasil penelitian (Rahman & Suselo,
2022) yang menunjukkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return On Assets. Sehingga masi terdapat research gap antara
variabel likuiditas (current ratio) terhadap kinerja Keuangan (Return On

Assets).



Selain rasio likuiditas siasumsikan Kkinerja Keuangan juga di
pengaruhi oleh rasio aktivitas, rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan asetnya.
Artinya apabila dana yang dimiliki oleh perusahaan tertanam pada aset
cukup besar, sedangkan dana tersebut semestinya bisa diinvestasikan
kedalam suatu aset lain, maka profit atau keuntungan yang didapatkan oleh
perusahaan akan berbeda (Hanafi, 2013, hal. 38).

Pentingnya rasio aktivitas bagi kinerja Keuangan adalah rasio ini
dapat digunakan untuk memprediksi laba. Jika laba meningkat maka kinerja
Keuangan dalam kondisi bagus atau sehat, karena berkaitan dengan
memanfaatkan sumber daya perusahaan yang ada untuk menghasilkan
penjualan. Semakin tinggi rasio aktivitas maka semakin baik pula bagi
perusahaan. Rasio aktivitas juga mengukur Kkinerja manajemen dalam
menjalankan perusahaan untuk mencapai target atau sasaran yang telah
ditentukan (Rina et al., 2019) dalam penelitian ini rasio aktivitas
menggunakan Total Assets Turunover sebagai alat ukurnya.

Rasio Perputaran Total Aset (Total Assets Turnover) merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap
rupiah aktiva (Kasmir, 2016, hal. 185). Digunakan Total Assets Turnover
disebabkan oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola aset yang ada
dalam menghasilkan penjualan yang dapat menambah laba perusahaan.
Semakin besar perputaran total aset akan semakin baik bagi perusahaan

karena dapat menghasilkan penjualan yang lebih besar (Kasmir, 2018).



Berdasarkan uraian diatas, berikut ini data perkembangan Total Assets
Turnover selama 6 tahun terakhir pada perusahaan sub sektor makanan dan
minuman di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.3

Total Assets Turnover pada perusahaan makanan dan minuman di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021

. Total Assets Turnover Rata -
No Nama Perusahaan Emiten
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 Rata
1 | PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk BUDI 084 | 085|078 | 1,00 | 0,92 | 1,13 0,92
2 ?L‘(W&ha“a Interfood Nusantara coco | 1,38 | 1,39 | 0,97 | 0,86 | 0,65 | 0,61 | 0,98
3 | PT. Delta Djakarta Thk DLTA | 0,65 | 0,58 | 0,59 | 0,58 | 0,45 | 0,52 0,56
4 | PT. Nippon Indosari Corpindo Thk ROTI | 0,86 | 0,55 | 0,63 | 0,71 | 0,72 | 0,78 0,71
5 | PT. Sekar Bumi Tbk SKBM | 150 | 1,23 | 1,10 | 1,16 | 1,79 | 1,95 1,44
g | PT. Ultra Jaya Milk Industry & ULTJ | 1,11 | 094 | 099 | 0,04 | 068 | 089 | 092
Trading Company Thk
Rata - Rata 1,06 | 0,91 | 0,84 | 0,88 | 0,87 | 0,98 0,92

Sumber : Data Olahan 2022

Dapat dilihat dari tabel diatas, dapat diketahui perkembangan rata-rata
Total Assets Turnover pada beberapa perusahaan makanan dan minuman
selama enam tahun terakhir menunjukkan perkembangan yang cenderung
menurun. Dapat kita ketahui bahwa nilai Total Assets Turnover pada tahun
2016 sebesar 1,06, pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,91,
pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 0,84, pada tahun 2019
mengalami kenaikan sebesar 0,88, pada tahun 2020 mengalami penurunan
sebesar 0,87, dan pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 0,98.
Semakin tinggi rasio total asset turnover maka semakin baik perputaran
aktiva perusahaan untuk mendapatkan laba, sebaliknya semakin rendah
rasio total asset turnover maka semakin lambat perputaran aktiva

perusahaan dalam memperoleh laba (Ambari et al., 2020).
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Perbedaan hasil penelitian ditunjukkan oleh (Syahnur, 2019) dan
(Ammy & Putri, 2021) yang menyatakan bahwa variabel Total Assets
Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets.
Namun hasil penelitian tersebut bertentangan dengan hasil penelitian
(Sanjaya & Sipahutar, 2019) yang menunjukkan bahwa secara parsial Total
Assets Turnover tidak berpengaruh terhadap Return On Assets. Sehingga
masih terdapat research gap antara variabel Aktivitas terhadap kinerja
Keuangan.

Berdasarkan uraian di atas, objek dalam penelitian ini menggunakan
perusahaan makanan dan minuman salah satu subsektor dari sektor industri
konsumsi (Consumer goods) di bursa efek indoensia perkembangan sektor
perekonomian yang mendukung kelancaran aktivitas ekonomi, khususnya
sektor makanan dan minuman di indonesia sangat menarik untuk dicermati.
Perusahaan makanan dan minuman merupakan salah satu sektor yang
diminati oleh investor karena merupakan salah satu sektor yang dapat
bertahan di tengah kondisi perekonomian indonesia, memegang peranan
penting dalam memenuhi kebutuhan konsumen dan diharapkan dapat
memberikan prospek yang menguntungkan. Perusahaan makanan dan
minuman akan selalu ada karena merupakan salah satu kebutuhan pokok.
Sektor makanan dan minuman adalah sektor perusahaan yang dianggap
akan survive dan tahan terhadap krisis dibandingkan dengan sektor lain
dikarenakan produk makanan dan minuman tetap dibutuhkan sehingga

peneliti menggunakannya sebagai objek penelitian.
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Berdasarkan data fenomena dan gap research di atas penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio Likuditas dan Rasio
Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Makanan dan

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode“

1.2 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah penulis paparkan, maka identifikasi
masalah penelitian antara lain sebagai berikut :

1. Terjadinya penurunan nilai Return On Assets, hal ini berarti bahwa nilai
return on assets dibawah rata-rata maka tidak baik dan sulit bagi
perusahaan untuk mendapatkan laba seperti yang diinginkan.

2. Terjadinya penurunan nilai Current Ratio, hal ini berarti bahwa nilai
Current Ratio rendah menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak
memiliki aset lancar yang cukup untuk membayar hutang lancarnya.

3. Terjadinya penurunan nilai Total Assets Turnover, hal ini berarti bahwa
nilai total assets turnover rendah maka kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan penjualan belum efektif dalam memanfaatkan total
aktivanya untuk meningkatkan penjualan.

1.3 Batasan Masalah
Untuk membatasi dan memfokuskan masalah sehingga tidak
menyimpang dari yang diharapkan maka penelitian ini dibatasi hanya pada
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) untuk tahun 2016 — 2021. Variabel yang diteliti yaitu : Rasio

Likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Current Ratio dan

Rasio Aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Total Asset
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Turnover sebagai variabel independen/bebas dan Rasio Profitabilitas
(Return On Assets ) sebagai alat ukur Kinerja Keuangan sebagai variabel
dependen/terikat.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Apakah rasio likuiditas berpengaruh terhadap kinerja Keuangan ?
2. Apakah rasio aktivitas berpengaruh terhadap kinerja Keuangan ?
3. Apakah rasio likuiditas dan rasio aktivitas berpengaruh secara bersama —
sama terhadap kinerja Keuangan ?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dalam penelitian ini untuk
menguji dan menganalisiss :
1. Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan
2. Pengaruh Rasio Aktivitas terhadap kinerja Keuangan
3. Pengaruh Rasio Likuiditas dan Rasio Aktivitas terhadap Kkinerja
Keuangan.
1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat dilihat dari dua segi, yaitu segi
teoritis dan segi praktis adalah :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi
referensi untuk penelitian selanjutnya serta menjadi perbandingan untuk

penelitian — penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan ekonomi
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khususnya tentang rasio likuiditas (current ratio) dan rasio aktivitas (total
assets trunover) terhadap kinerja Keuangan (return on assets)
2. Manfaat Praktis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak
yang berkepentingan seperti bagi investor, bagi peneliti ini sendiri dan bagi

peneliti lain.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Kinerja Keuangan
2.1.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja Keuangan adalah suatu analisiss yang dilakukan untuk
melihat sejaun mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan — aturan pelaksanaan Keuangan dengan baik dan
benar. Seperti dengan membuat suatu laporan Keuangan yang telah
memenuhi standart dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi
Keuangan) atau GAAP (General Accepted Accounting Priciple), dan
lainnya (Fahmi, 2012, hal.2).

Kinerja Keuangan adalah Suatu usaha formal untuk mengevaluasi
efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi
kas tertentu dan sebagai sarana dalam rangka memperbaiki kegiatan
operasional perusahaan (Hery, 2015, hal. 29). Kinerja Keuangan adalah
tingkat kesuksesan yang dicapai oleh perusahaan sehingga memperoleh
hasil pengelolaan Keuangan yang baik (Sanjaya & Rizky, 2018).

Kesimpulan yang dapat ditarik dari sejumlah pengertian kinerja
Keuangan merupakan pencapaian prestasi perusahaan pada suatu periode
yang menggambarkan kondisi kesehatan Keuangan perusahaan dengan

indikator likuiditas, aktivitas dan profitabilitas.

14
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2.1.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan
Faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja Keuangan antara lain :

1. Likuiditas, yang mampu menunjukkan kemampuan suatu perusahaan
untuk memenuhi kewajiban Keuangannya yang harus segera dipenuhi
atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi  kewajiban
Keuangannya pada saat ditagih (Munawir, 2012, hal. 31).

2. Solvabilitas, merupakan rasio untuk mengukur seberapa jauh aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang. “Dalam arti luas dikatakan bahwa
rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun
jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan atau dilikuidasi
(Kasmir, 2018, hal. 151).

3. Rentabilitas  atau  Profitabilitas, = merupakan  rasio  yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
melalui semua kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, yaitu
yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, maupun
penggunaan modal (Hery, 2018, hal. 192).

4. Aktivitas, merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam mengelola semua aset yang dimiliki
perusahaan sehingga bisa memberikan aliran kas masuk bagi
perusahaan (Hani, 2015).

5. Stabilitas Ekonomi, yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayarkan
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hutang-hutangnya serta membayar dividen secara teratur tanpa

mengalami hambatan atau krisis Keuangan (Munawir, 2012).

Menurut (Nainggolan & Pratiwi, 2017) Faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja Keuangan adalah sebagai berikut :

1. Struktur Modal, Semakin besar suatu perusahaan memperoleh
pendanaannya dari utang maka akan semakin rendah Kinerja
Keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Hal ini
dikarenakan oleh beban bunga yang harus dibayar atas pendanaan dari
utang memperkecil laba bersih yang diperoleh perusahaan.

2. Konservatisme Akuntansi, Konservatisme akuntansi sebagai tindakan
manajemen untuk lebih mengantisipasi pengukuran profit dan lebih
cepat dalam mengakui adanya kerugian.

2.1.1.3 Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan
Tujuan pengukuran Kinerja Keuangan adalah (Munawir, 2014) :

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban Keuangan pada saat ditagih.

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas yaitu menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban Keuangannya, apabila
perusahaan tersebut dilikuidasi baik kewajiban jangka pendek maupun
jangka panjang.

3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas yaitu untuk menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba selama periode

tertentu.
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Untuk mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan
untuk melakukan usahanya dengan stabil yang diukur dengan
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar cicilan
secara teratur kapada pemegang saham tanpa mengalami hambatan.
Manfaat kinerja Keuangan adalah (Fajrin & Laily, 2016) :
Mengelola operasional organisasi secara efektif dan efisiensi melalui

pemotivasian karyawan secara maksimal.

. Membantu pengambilan keputusan yang berhubungan dengan

karyawan seperti promosi, transfer dan pemberhentian.
Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan
dan untuk menyediakan kriteria promosi dan evaluasi program
pelatihan karyawan.

Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan
mereka menilai kinerja mereka.

Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.

2.1.1.4 Pengukuran Kinerja Keuangan

Pengukuran Kinerja Keuangan adalah penting sebagai sarana atau

indikator dalam rangka memperbaiki kegiatan operasional diperusahaan

agar dapat bersaing dengan perusahaan lain lewat efisiensi dan efektivitas.

Kinerja Keuangan dapat dinilai dengan menggunakan beberapa alat

analisiss.

Adapun jenis — jenis teknik analisiss laporan Keuangan yang dapat

dilakukan sebagai berikut (Kasmir, 2012, hal. 70) :
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1. Analisiss Perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik
analisiss dengan cara membandingkan laporan Keuangan dua periode
atau lebih dengan menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah
(absolut) maupun dalam persentase (relatif).

2. Analisiss Trend, merupakan analisiss laporan Keuangan yang
biasanya dinyatakan dalam presentase tertentu. Analisiss ini dilakukan
dari periode ke periode sehingga akan terlihat apakah perusahaan
mengalami perubahan yaitu naik, turun atau tetap serta beberapa besar
perubahan tersebut yang dihitung dalam presentase.

3. Analisiss Presentase per Komponen, merupakan analisiss yang
dilakukan untuk membandingkan antara komponen yang ada dalam
suatu laporan Keuangan baik yang ada di neraca maupun laporan laba
rugi.

4. Analisiss Sumber dan Penggunaan Dana, analisiss yang dilakukan
untuk mengetahui sumber — sumber dana perusahaan dan penggunaan
dana dalam suatu periode, serta untuk mengetahui jumlah modal kerja
dan sebab — sebab berubahnya modal kerja perusahaan dalam suatu
periode.

5. Analisiss Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan analisiss yang
digunakan untuk mengetahui sumber — sumber kas perusahaan dan
penggunaan uang kas dalam suatu periode, serta untuk mengetahui
sebab — sebab berubahnya jumlah uang kas dalam periode tertentu.

6. Analisiss Laba Kotor, merupakan analisis yang digunakan untuk

mengetahui jumlah laba kotor dari periode ke satu periode dan untuk
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mengetahui sebab — sebab berubahnya laba kotor tersebut antara
periode.

7. Analisiss Titik Pulang Pokok atau Titik Impas (Break Even Point),
tujuan analisiss ini adalah untuk mengetahui pada kondisi berapa
penjualan produk dilakukan dan perusahaan tidak mengalami
kerugian. Kegunaan analisiss ini adalah untuk menentukan jumlah
keuntungan pada berbagai tingkat penjualan.

8. Analisiss Rasio Keuangan, merupakan analisiss yang digunakan untuk
mengetahui hubungan pos — pos yang ada dalam satu laporan
Keuangan atau pos — pos antara laporan Keuangan neraca dan laporan
laba rugi. Salah satu jenis analisiss rasio Keuangan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu rasio profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio inti dari berbagai jenis rasio
Keuangan. Seringkali calon investor mengamati dengan seksama
pergerakan rasio ini di dalam perusahaan. Rasio ini mampu memprediksi
kemampulabaan perusahaan dimasa depan. Semakin besar rasio
profitabilitas, maka makin tinggi pula kemampulabaan perusahan dimasa
depan (Prasetyo, 2017).

Adapun jenis — jenis rasio profitabilitas antara lain :

1) Net Profit Margin (NPM)

Marjin laba bersih (Net Profit Margin) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba bersih atas
penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih

terhadap penjualan bersih.
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Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung marjin
laba bersih (Hery, 2016) :

laba bersih
penjualan bersih

Marjin laba bersih =

2) Return On Equity (ROE)

Hasil pengembalian atas ekuitas (Return On Equity) merupakan
rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam
menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk
mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. Rasio ini
dihitung dengan membagi laba bersih terhadap ekuitas.

Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menghitung
hasil pengembalian atas ekuitas (Hery, 2016) :

laba bersih

hasil pengembalian atas ekuitas = ——————
total ekuitas

3) Gross Profit Margin (GPM)

laba kotor (Gross Profit Margin) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur besarnya persentase laba kotor atas penjualan bersih.
Rasio ini dihitung dengan membagi laba kotor terhadap penjualan
bersih. Laba kotor sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan antara
penjualan bersih dengan harga pokok penjualan. Yang dimaksud
dengan penjualan bersih di sini adalah penjualan (tunai maupun
kredit) dikurangi retur dan penyesuaian harga jual serta potongan

penjualan.
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Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menghitung
marjin laba kotor (Hery, 2016) :

laba kotor
penjualan bersih

marjin laba kotor =

4) Operating Profit Margin (OPM)

Marjin laba operasional (Operating Profit Margin) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba
operasional atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi
laba operasional terhadap penjualan bersih. Laba operasional sendiri
dihitung sebagai hasil pengurangan antara laba kotor dengan beban
operasional. Beban operasional di sini terdiri atas beban penjualan
maupun beban umum dan administrasi.

Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menghitung
marjin laba operasional (Hery, 2016) :

laba operasional

marjin laba operasional = benjualan bersih

5) Return On Assets (ROA)

Hasil pengembalian atas (Return On Assets) aset merupakan rasio
yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan
laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur
seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung dengan
membagi laba bersih terhadap total aset. Semakin tinggi hasil
pengembalian atas aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih

yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total
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aset. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas aset berarti
semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menghitung hasil
pengembalian atas aset (Return On Assets) (Hery, 2016) :

laba bersih

hasil pengambilan atas aset = ——— x 100%
total aset

Pada rumus di atas menunjukkan bahwa keterangan laba
operasional yang digunakan vyaitu laba setelah pajak dan aset
operasional, dimana aset tersebut berupa aset yang digunakan
perusahaan untuk memperoleh laba operasional seperti, kas dan setara
kas, piutang, persediaan, dan aktiva tetap. Artinya manajemen
perusahaan dapat menggunakan Return On Assets untuk mengukur
kinerja Keuangan perusahaan sehingga dapat diketahui kinerja
Keuangan perusahaan dalam setiap periode mengalami perubahan atau
sebaliknya.

Alasan penelitian ini menggunakan Return On Assets, Karena
Salah satu cara untuk menilai efisiensi kinerja Keuangan dari suatu
usaha dalam manajemen Keuangan adalah dengan menggunakan
analisiss rasio profitabilitas. Salah satu rasio yang umumnya digunakan
sebagai pengukur kinerja Keuangan perusahaan adalah Return On
Assets (Rendi, 2019). karena Return On Assets memberikan ukuran
yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan
efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh

pendapatan.
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2.1.2 Rasio Likuiditas

2.1.2.1 Pengertian Rasio Likuiditas

Menurut pendapat (Horne & Jr, 2012, hal. 167), menyatakan bahwa
liquidity ratio is a ratio used to measure a company’s ability to meet it
short-term  obligations. Rasio likuiditas merupakan rasio yang
membandingkan antara hutang jangka pendek dengan aktiva lancar yang
tersedia untuk dapat memenuhi kewajiban perusahaan tersebut, serta
memperjelas dimana setiap komponen pada aktiva lancar terdiri atas kas
dan piutang yang belum jatuh tempo, hal ini pada umumnya dianggap
lebih likuid dari pada perusahaan dengan aktiva lancar lain yang berupa
persediaan.

Rasio Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan memenuhi seluruh kewajiban atau utang-utang jangka

pendeknya (Hantono, 2018). Rasio likuiditas merupakan suatu indikator

yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar atau melunasi
hutang jangka pendeknya pada saat jatuh tempo dengan menggunakan
aktiva lancar (Harijito & Martono, 2014, hal. 55). Rasio likuiditas ini
sebagai rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
liabilitas jangka pendeknya (Hanafi & Halim, 2012, hal. 74).

Terkait dengan beberapa pengertian mengenai teori rasio likuiditas
di atas, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas
adalah suatu rasio yang digunakan sebagai indikator untuk

menggambarkan posisi kemampuan perusahaan dalam membayar atau
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melunasi hutang jangka pendek yang akan segera jatuh tempo dengan

menggunakan komponen pada aktiva lancar yang lebih likuid.

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas

hal.

Tujuan dari rasio likuiditas adalah sebagai berikut (Kasmir, 2012,

132) :

. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban

jangka pendek.

. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban

jangka pendek tanpa memperhitungkan persediaan.

. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang

ada dengan modal kerja perusahaan.

. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk

membayar utang.

. Untuk mengukur seberapa besar perputaran kas.

Manfaat dari rasio likuiditas adalah sebagai berikut (Hery, 2016) :

. Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan

perencanaan kas dan utang.

. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki

Kinerjanya.

. Sebagai alat bagi pihak luar terutama yang berkepentingan terhadap

perusahaan dalam menilai kemampuan perusahaan agar dapat

meningkatkan saling percaya.
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2.1.2.3 Pengukuran Rasio Likuiditas
Menurut (Sudana, 2015, hal. 24), menyatakan besar kecilnya
likuiditas perusahaan dapat diukur dengan beberapa cara antara lain :
1. Quick Ratio atau Acid Test Ratio
Rasio ini tidak jauh berbeda dengan Current Ratio, tetapi dalam
rasio ini persediaan tidak termasuk dalam perhitungan dikarenakan
posisi persediaan menunjukkan kurang likuid jika dibandingkan
dengan kas, surat berharga, dan piutang. Quick ratio dapat dihitung
dengan rumus (Kasmir, 2012, hal. 135) :

Aset Lancar — Persediaan

uick Ratio =
Qui ' Hutang Lancar

2. Cash Ratio

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan kas dan surat
berharga yang dimiliki oleh perusahaan untuk membayar hutang
lancar. Hasil yang diperoleh apabila semakin tinggi rasio likuiditas
menunjukkan kondisi Keuangan jangka pendek perusahaan semakin
baik dan begitupun sebaliknya apabila rasio likuiditas rendah maka
kondisi Keuangan jangka pendek perusahaan buruk. Rumus cash ratio
dapat dihitung dengan rumus (Kasmir, 2012, hal. 136) :

] Kas + Surat Berharga
Cash Ratio =

Total Hutang Lancar

3. Current Ratio (CR)
Rasio ini digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban Keuangan jangka pendek yang akan
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segera jatuh tempo dengan menggunakan total dari aset lancar yang
tersedia. Artinya seberapa besar total aset lancar yang dimiliki oleh
perusahaan untuk memenuhi kewajiban Keuangan jangka pendek
yang akan segera jatuh tempo. Current Ratio (CR) dapat dihitung
dengan rumus (Kasmir, 2012, hal. 119) :

Aset Lancar

Current Ratio =
Hutang Lancar

Pada rumus di atas dapat diketahui bahwa komponen aset lancar
meliputi kas, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. Sedangkan,
komponen hutang lancar meliputi hutang jangka pendek yang umurnya
maksimal 1 tahun, seperti hutang bank (dalam 1 tahun), hutang pajak, serta
hutang jangka pendek lainnya. Pada penelitian ini menggunakan Current
Ratio, karena dengan menggunakan Current Ratio perusahaan dapat
mengetahui kemampuan membayar utang (kewajiban) kepada pihak
kreditor yang segera jatuh tempo.

Apabila perusahaan gagal membayar utang lancar yang sudah jatuh
tempo dengan harta lancar, perusahaan akan mengalami kesulitan,
misalnya diperkirakan oleh kreditur terpaksa meminjam uang dengan
bunga tinggi, dan sebagainya. Apabila tingkat likuiditas baik, maka
perusahaan lebih efektif dalam menghasilkan keuntungan dan sebaliknya.
Alasan penelitian ini menggunakan Current Ratio kerena Current Ratio
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
hutang jangka pendeknya dengan aktiva lancarnya, bila hutang jangka
pendeknya kecil kemungkinan perusahaan dalam memperoleh laba pada

akhir tahun semakin besar maka pihak luar atau investor menganggap
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perusahaan mampu dalam memenuhi hutang jangka pendek tepat waktu
(Kasmir, 2016).
2.1.3 Rasio Aktivitas

2.1.3.1 Pengertian Rasio Aktivitas

Meneliti tentang teori rasio aktivitas berikut ini beberapa pendapat
mengenai rasio aktivitas diantaranya menurut (Horne & Jr, 2012, hal. 172),
berpendapat activity ratio is an efficiency ratio or turnover that measure
the effectiveness of a company in using its assets. Pada rasio ini lebih
berfokus untuk melihat efektivitas perusahaan dalam mengelola aset
tertentu seperti piutang, persediaan dan total aset secara umum.

Rasio aktivitas dapat digunakan untuk mengukur Kinerja
manajemen pada tingkat efisiensi dalam mengelola dan memanfaatkan
sumber daya yang ada (Hery, 2016, hal. 178). Rasio Aktivitas dapat
mengukur efektivitas kinerja manajemen dalam mengelola keseluruhan
asetnya seperti mengelola bahan mentah, barang dalam proses, dan barang
jadi serta mengukur kebijakan manajemen dalam mengelola aset lainnya
dan kebijakan memasarkan keseluruhan produknya (Harijito & Martono,
2014). Rasio aktivitas merupakan rasio yang melibatkan perbandingan
antara tingkat penjualan dan investasi pada berbagai jenis aktiva (Sutarno,
2012, hal. 209).

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai teori rasio aktivitas
yang sudah dijelaskan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio
aktivitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan pihak manajemen

perusahaan dalam mengelola dan memanfaatkan keseluruhan aset secara
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lebih efektif dan dapat dihitung dengan cara memandingkan antara tingkat

penjualan dan investasi pada komponen yang ada di dalam aktiva dalam

beberapa periode. Artinya keseimbangan yang diinginkan perusahaan yang

didapatkan dari hasil rasio aktivitas seperti antara penjualan dengan aktiva

misalnya persediaan, piutang, dan aktiva tetap lainnya. Secara keseluruhan

mendukung pihak manajemen perusahaan dalam mengukur rasio aktivitas

berdasarkan penggunaan aktiva yang dimilki perusahaan apakah optimal

penggunaanya atau tidak karena komponen tersebut merupakan tujuan

utama dalam pengukuran rasio ini.

2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Aktivitas

Tujuan dari rasio aktivitas adalah sebagai berikut (Hery, 2016, hal.

178-179) :

1. Untuk mengukur perputaran dana yang tertanam dalam piutang dan
persediaan yang berputar selama satu periode.

2. Untuk menghitung waktu rata-rata persediaan yang tersimpan
digudang sampai terjual

3. Untuk mengukur efektivitas aktivitas penjualan persediaan yang sudah
dilakukan pada periode tertentu.

4. Untuk menilai efektivitas penagihan piutang yang sudah dilakukan
perusahaan pada satu periode.

5. Untuk mengukur perputaran dana yang tertanam di aset tetap, modal
sendiri dan total aset pada satu periode dan berapa besar hasil
penjualan yang sudah diperoleh dari setiap rupiah aset tetap, modal

sendiri dan total aset yang telah digunakan.



29

Manfaat dari rasio aktivitas adalah sebagai berikut (Kasmir, 2014,
hal 174) :
1 Dalam bidang piutang
a. Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa lama piutang
mampu ditagih selama satu periode. Kemudian, manajemen juga
dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini
berputar dalam satu periode. Dengan demikian, dapat diketahui
efektif atau tidaknya kegiatan perusahaan dalam bidang penagihan.
b. Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata
penagihan piutang (days of receivable) sehingga manajemen dapat
pula mengetahui jumlah hari (berapa hari) piutang tersebut rata-rata
tidak dapat ditagih.
2 Dalam bidang sediaan
Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sediaan tersimpan
dalam gudang. Hasil ini dibandingkan dengan target yang telah ditentukan
atau rata-rata industri. Kemudian perusahaan dapat pula membandingkan
hasil ini dengan pengukuran rasio beberapa periode yang lalu.
3. Dalam bidang modal kerja dan penjualan
Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan
dalam modal kerja berputar dalam satu periode atau dengan kata lain,
berapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang
digunakan.

4. Dalam bidang aktiva dan penjualan
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a. Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan
dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode.
b. Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva
perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalam suatu periode
tertentu.
2.1.3.3 Pengukuran Rasio Aktivitas

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 176), menyatakan bahwa untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang dimiliki
secara maksimal dapat menggunakan beberapa alat ukur sebagai berikut:
1. Accounts Receivable Turn Over (ARTO)

Rasio ini digunakan oleh perusahaan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam berapa kali perputaran dana yang
tertanam dalam piutang usaha pada satu periode. Sehingga, rasio ini
dapat digunakan untuk memberikan gambaran mengenai seberapa
cepat piutang usaha yang menjadi kas. Accounts Receivable Turn
Over dapat dihitung dengan perbandingan antara besarnya tingkat
penjualan kredit dengan rata-rata piutang usaha. Account Receivable
Turn Over dihitung dengan rumus (Kasmir, 2016, hal. 176) :

Penjualan Kredit

Accounts Receivable = -
Piutang

2. Inventory Turn Over (ITO)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam berapa kali perputaran dana yang tertanam dalam persediaan
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pada satu periode atau berapa hari rata-rata persediaan yang tersimpan
di gudang sampai laku terjual. Intreprestasi pada rasio ini yaitu apabila
semakin tinggi rasio perputaran persediaan menunjukkan bahwa
modal kerja yang tertanam dalam persediaan semakin kecil kondisi ini
semakin baik untuk perusahaan. Inventory Turn Over dihitung dengan
rumus (Kasmir, 2016, hal. 181) :

Penjualan
Inventory Turn Over = —————
Persediaan

Working Capital Turn Over (WCTO)

Rasio Ini digunakan untuk mengukur efektivitas perbandingan
rata-rata aset lancar (modal kerja) yang dimiliki oleh perusahaan
untuk menghasilkan penjualan. Intrepestasi hasil rasio ini yaitu
apabila perputaran dari rata-rata aset lancar (modal kerja) rendah
artinya perusahaan memiliki kelebihan aset lancar. Hal ini mungkin
jumlah saldo kas lebih besar atau mungkin perputaran pada persediaan
dan piutang usaha rendah. Working Capital Turn Over dihitung
dengan rumus (Kasmir, 2016, hal. 182) :

Penjualan
Modal Kerja

Working Capital Turn Over =

Fixed Assets Turnover (FATO)
Rasio ini digunukan untuk mengukur efektivitas perputaran aset
tetap yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan.
Artinya seberapa efektif kapasitas aset tetap yang berkontribusi dalam

menciptakan penjualan. Fixed Asset Turnover dapat dihitung dengan

perbandingan antara besarnya penjualan (tunai atau kredit) dengan
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rata-rata aset tetap pada periode tertentu. Apabila perputaran pada aset
tetap rendah artinya perusahaan memiliki kapasitas aset tetap yang
belum dimanfaatkankan secara maksimal. Rumus fixed assets
turnover sebagai berikut (Kasmir, 2016, hal. 184) :

Penjualan
Total Aset Tetap

Fixed Assets Turnover =

Total Asset Turnover (TATO)

Rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perputaran total
aset yang dimiliki perusahaan untuk menciptakan penjualan.
Sehingga, rasio ini dapat digunakan untuk mengukur jumlah penjualan
yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam pada total
aset yang dimiliki oleh perusahaan pada periode tertentu. Total Assets
Turnover dapat dihitung dengan cara membandingkan besarnya
penjualan (tunai atau kredit) dengan total aset pada beberapa periode
tertentu. Intrepestasi dari hasil perhitungan Total Assets Turnover
yaitu apabila perputaran dari total aset rendah artinya perusahaan
mempunyai kelebihan total aset yang belum dimanfaatkan secara
maksimal pada beberapa periode tertentu. Sehingga, apabila hasil dari
pengukurannya menunjukkan semakin tinggi tingkat perputarannya
bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya artinya semakin efisien,
sebaliknya jika semakin rendah tingkat perputarannya bila
dibandingkan dengan tahun sebelumnya artinya semakin tidak efisien.
Rumus Total Assets Turnover sebagai berikut (Kasmir, 2016, hal.

186):
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Penjualan

Total Asset Turnover = ———
Total Aset

Pada penelitian ini peneliti menggunakan Total Assets Turnover.
Digunakan Total Assets Turnover disebabkan oleh kemampuan
perusahaan dalam mengelola aset yang ada dalam menghasilkan
penjualan yang dapat menambah laba perusahaan. Semakin besar
perputaran total aset akan semakin baik bagi perusahaan karena dapat
menghasilkan penjualan yang lebih besar.

2.1.4 Penelitian Terdahulu
Berikut disajikan tinjauan hasil penelitian terdahulu untuk

mendukung kerangka konseptual penelitian.

Tabel 2.1
Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu
Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
0 (Tahun)
Mirnawati, | Pengaruh Meneliti variabel Peneliti menggunakan Hasil penelitian ini
Wuryanti, | Likuiditas dan yang sama, yaitu 2 variabel independen menunjukkan
dan Profitabilitas variabel dependen : | yaitu rasio likuiditas bahwa secara
Purwanto | Terhadap Kinerja | Kinerja Keuangan dan rasio aktivitas, persial likuiditas
(2015) Keuangan PT objek penelitian di dan profitabilitas
Aneka Gas Independen : Rasio | perusahaan makanan berpengaruh positif
Industri Natar Likuiditas dan minuman yang dan signifikan
Lampung Selatan. terdaftar di BEI, terhadap kinerja
sedangkan penelitian Keuangan pada PT
terdahulu Aneka Gas Industri
menggunakan 2 natar Lampung
variabel independen Selatan. Secara
tetapi menggunakan simultan kedua
rasio likuiditas dan variabel tersebut
rasio profitabilitas, berpengaruh positif
objek penelitian di PT | dan signifikan
Aneka Gas Industri terhadap kinerja
Natar Lampung Keuangan.
Selatan.
Sulthon Pengaruh Meneliti variabel Penelitian ini Hasil dari penelitian
dan Dedi Likuiditas, yang sama, yaitu menggunakan 2 ini menunjukkan
(2022) Solvabilitas, dan variabel dependen : | variabel independen bahwa Current
Aktivitas terhadap | Kinerja Keuagan yaitu rasio likuiditas Ratio tidak
Kinerja Keuangan dan rasio aktivitas, berpengaruh
pada Perusahaan Independen : Rasio | objek penelitian di signifikan terhadap
Farmasi yang Likuiditas dan perusahaan makanan kinerja
terdaftar di BEI aktivitas dan minuman yang Keuangan(ROA),
terdaftar di BEI Deb To Assets
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Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
(Tahun)
sedangkan penelitian Ratio berpengaruh
terdahulu signifikan terhadap
menggunakan 3 kinerja
variabel independen Keuangan(ROA),
yaitu likuiditas, Total Asset
solvabilitas dan Trunover
aktivitas, objek berpengaruh
penelitian di singnifikan
perusahaan Farmasi terhadap Kinerja
yang terdaftar di BEI Keuangan (ROA)
Novista Pengaruh Rasio Meneliti variabel Peneliti menggunakan | Hasil penelitian
Awanda Likuditas dan yang sama, yaitu Current ratio sebagai menunjukkan
Prasipta Rasio Aktivitas variabel dependen : | alat ukur rasio Current Ratio
Sari & Terhadap Kinerja | kinerja Keuangan likuiditas sedangkan berpengaruh positif
Ikhsan Profitabilitas menggunakan alat penelitian terdahulu terhadap
Budi Perusahaan Food | ukur rasio menggunakan 2 rasio Profitabilitas,(ROA
Riharjo and Beverage profitabilitas yaitu likuiditas yaitu current | ) Quick Ratio
(2021) yang terdaftar di Return On Assets ratio dan quick ratio. berpengaruh positif
Bursa Efek independen : rasio terhadap
Indonesia (BEI) likuiditas dan rasio profitabilitas
aktivitas (ROA) Total Asset
Turnover tidak
Objek penelitian : berpengaruh positif
Perusahaan Food terhadap
and Baverage yang Profitabilitas
terdaftar di bursa (ROA)
efek indonesia
Ahmad Pengaruh Rasio Meneliti variabel Penelitian objek di Hasil dari penelitian
fadhlan Aktivitas dan yang sama yaitu perusahaan makanan ini menunjukkan
Syahnur Rasio Likuditas variabel dependen : | dan minuman yang rasio aktivitas
(2019) terhadap Kinerja Kinerja Keuangan terdaftar di bursa efek berpengaruh positif
Keuangan pada indonesia sedangkan dan signifikan
BMT Masyarakat | Independen : Rasio | penelitian terdahulu terhadap kinerja
Madani Sumatera | Aktivitas dan Rasio | menggunakan objek Keuangan , Rasio
Utara Likuiditas pada BMT Masyarakat | Likuditas
Madani Sumatera berpengaruh positif
Utara tidak signifikan
terhadap kinerja
Keuangan.
Esthirahay | Pengaruh rasio Meneliti variabel Peneliti menggunakan | Hasil dari
u, likuiditas, rasio yang sama, yaitu 2 variabel independen Penelitian ini
Handayani, | leverage, dan variabel dependen : | yaitu rasio likuiditas menunjukkan
dan rasio aktivitas Kinerja Keuangan dan rasio aktivitas current ratio
Hidayat terhadap kinerja sedangkan penelitian memberikan
(2014) Keuangan Independen : rasio terdahulu pengaruh yang
perusahaan (studi | likuiditas dan rasio | menggunakan 3 signifikan terhadap

pada perusahaan
Food and
Beverage yang
Listing Di Bursa
Efek Indoensia
2010-2012)

aktivitas

Objek penelitian :
perusahaan Food
and Beverage yang
terdaftar di bursa
efek indonesia

variabel independen
yaitu rasio likuiditas,
rasio leverage, dan
rasio aktivitas

Peneliti menggunakan
laporan Keuangan 5
tahun terakhir yaitu
2016-2020 sedangkan
penelitian terdahulu

ROI dan ROE, deb
to equity ratio
memberikan
pengaruh yang
signifikan terhadap
ROI dan ROE, total
asset turnover
memberikan
pengaruh yang
signifikan terhadap
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Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
(Tahun)
yaitu 2010-2012 ROI dan ROE
Imama Pengaruh rasio Meneliti variabel Penelitian Hasil dari
Mujtahida | likuiditas, rasio yang sama, yaitu menggunakan 2 Penelitian ini
h dan Nur | aktivitas dan rasio | variabel independen | variabel independen menunjukkan
Laily solvabilitas : Rasio Likuiditas yaitu rasio likuiditas current ratio
(2016) terhadap dan Rasio Aktivitas | dan rasio aktivitas Current Ratio
Profitabilitas pada sedangkan penelitian berpengaruh
perusahaan terdahulu signifikan negatif
Property dan Real menggunakan 3 terhadap return on
Estate yang variabel independen equity (ROE), Total
terdaftar di bursa yaitu rasio likuiditas, Assets Turnover
efek indonesia rasio aktivitas dan rasio | berpengaruh
(BEI) tahun 2012- solvabilitas signifikan positif
2015 Peneliti menggunakan | terhadap return on
objek pada perusahaan | equity(ROE), Debt
makanan dan minuman | to asset ratio
yang terdaftar di BEI berpengaruh tidak
sedangkan penelitian signifikan terhadap
terdahulu pada return on equity
perusahaan property (ROE).
dan real estate yang
terdaftar di BEI.
Ihsan Pengaruh Current | Meneliti variabel Peneliti menggunakan Hasil dari
Rambe, Ratio, Debt yang sama yaitu 2 variabel independen Penelitian ini
Muhamma | Equity Ratio,dan variabel dependen : | yaitu rasio Likuiditas menunjukkan
d Arif dan | Total Assets kinerja Keuangan yang di ukur dengan Current Ratio
Zulaspan Turnover terhadap | yang di ukur Current Ratio dan secara parsial tidak
Tupti Return On Assets | dengan Return On Rasio Aktivitas yang di | berpengaruh
(2021) yang terdaftar di Assets ukur dengan Total terhadap Return On
Bursa Efek Assets Turnover Assets, Debt To
Indonesia Independen : rasio sedangkan penelitian Equity Ratio
Likuiditas yang di terdahulu berpengaruh negatif
ukur dengan menggunakan 3 dan signifikan
Current Ratio dan variabel independen terhadap Return On
Rasio Aktivitas yaitu Current Ratio, Asset, secara parsial
yang di ukur Debt Equity Ratio,dan | membuktikan
dengan Total Assets | Total Assets Turnover bahwa Total Assets
Turnover Peneliti menggunakan | Turnover
objek di perusahaan berpengaruh positif
makanan dan minuman | dan signifikan
yang terdaftar di BEI terhadap Return On
sedangkan peneliti Asset
terdahulu di
perusahaan
Advertising, Printing
and media yang
terdaftar di BEI
Surya Pengaruh Current | Meneliti variabel Peneliti menggunakan | Hasil dari
Sanjaya Ratio, Debt to yang sama yaitu 2 variabel independen Penelitian ini
dan Roni Asset Ratio dan variabel dependen : | yaitu rasio Likuiditas menunjukkan
Parlindung | Total Asset kinerja Keuangan yang di ukur dengan Secara parsial
an Turnover yang di ukur Current Ratio dan Current Ratio tidak
Sipahutar | terhadap Return dengan Return On Rasio Aktivitas yang di | berpengaruh
(2019) on Asset pada Assets ukur dengan Total terhadap Return On

Perusahaan
Otomotif dan

Independen : rasio

Assets Turnover
sedangkan penelitian

Asset, Secara
parsial Debt to
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N Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
0 (Tahun)
Komponennya Likuiditas yang di terdahulu Assets Ratio
yang Terdaftar di | ukur dengan menggunakan 3 berpengaruh
Bursa Efek Current Ratio dan variabel independen terhada Return On
Indonesia Rasio Aktivitas yaitu Current Ratio, Asset, Secara
yang di ukur Debt to Asset Ratio,dan | parsial Total Assets
dengan Total Assets | Total Assets Turnover | Turn Over tidak
Turnover Peneliti menggunakan | berpengaruh
objek di perusahaan terhadap Return On
makanan dan minuman | Asset.
yang terdaftar di BEI
sedangkan peneliti
terdahulu di
perusahaan Otomotif
dan Komponennya
yang Terdaftar di BEI
9 | Baihaqi Pengaruh Total Meneliti variabel Terdapat satu variabel Hasil dari
Ammy dan | Asset Turn Over yang sama yaitu independen yang Penelitian ini
Intan Dan Debt To variabel dependen : | berbeda dari 2 variabel. | menunjukkan
Suardi Asset Ratio kinerja Keuangan Peneliti mengunakan Secara parsial
Putri Terhadap Return | yang di ukur Rasio Likuiditas yang variabel Total Asset
(2021) On Asset Pada dengan Return On di ukur dengan Current | Turnover (TATO)
Perusahaan Assets Ratio dan Rasio menunjukkan ada
Perhotelan, Independen : Rasio | Aktivitas yang di ukur | pengaruh
Restoran Dan Aktivitas yang di dengan Total Assets signifikan terhadap
Pariwisata Yang ukur dengan Total Turnover sedangkan Return On Asset
Terdaftar Di Assets Turnover penelitian terdahulu (ROA), Asset Ratio
Bursa Efek menggunakan Total (DAR)
Indonesia Pada Asset Turn Over Dan menunjukkan ada
Periode 2014- Debt To Asset Ratio pengaruh signifikan
2017 Peneliti menggunakan | terhadap Return On
objek di perusahaan Asset (ROA),
makanan dan minuman | Secara simultan
yang terdaftar di BEI variabel Total Asset
sedangkan peneliti Turnover (TATO)
terdahulu di dan to Asset Ratio
perusahaan Perhotelan, | (DAR)
Restoran Dan menunjukkan ada
Pariwisata yang pengaruh yang
Terdaftar di BEI signifikan terhadap
Return On Asset
(ROA)
10 | Armalinda | Pengaruh Rasio Meneliti variabel Peneliti menggunakan | Secara simultan
(2019) Likuiditas yang sama yaitu 2 variabel independen | variabel Current
Terhadap Kinerja | variabel dependen : | yaitu rasio Likuiditas Ratio, Quick Ratio
Keuangan Kinerja Keuangan yang di ukur dengan dan Cash Ratio
Ditinjau Dari yang di ukur Current Ratio dan berpengaruh
Return On Assets | dengan Rasio Aktivitas yang di | signifikan terhadap
(ROA) menggunakan rasio | ukur dengan Total Return On Assets,
Pada PT. profitabilitas yaitu Assets Turnover Secara parsial
Matahari Putra Return On Assets sedangkan penelitian variabel Current
Prima Thk Di Independen : Rasio | terdahulu Ratio berpengaruh
Bursa Efek Likuiditas menggunakan 1 signifikan
Indonesia variabel yaitu Rasio terhadap Return On

Likuiditas dan 3 alat
ukur rasio.yang di ukur
dengan Current Ratio,

Assets (ROA),
Secara parsial
variabel Quick
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yang terdaftar di BEI
sedangkan peneliti
terdahulu di Pada PT.

N Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
0 (Tahun)
Quick Ratio, dan Cash | Ratio
Ratio tidak berpengaruh
Peneliti menggunakan | signifikan
objek di perusahaan terhadap Return On
makanan dan minuman | Assets (ROA),

Secara parsial
variabel Cash Ratio
berpengaruh negatif

Matahari Putra Prima signifikan
Tbk yang Terdaftar di terhadap Return On
BEI Assets (ROA)

2.2 Kerangka Konseptual
1. Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan

Rasio Likuiditas dalam penelitian ini di ukur dengan current ratio
(rasio lancar). Dimana Current ratio menunjukkan perbandingan antara
aktiva lancar dengan kewajiban lancar suatu perusahaan dan sebagai
indikator dalam mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo.

Rasio lancar (current ratio) adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva
lancar. Perusahaan yang menunjukkan hasil current ratio yang tinggi
menandakan perusahaan tersebut mampu untuk membayar keseluruhan
kewajiban jangka pendeknya dengan tepat waktu (Sudana, 2015, hal. 24).

Pentingnya rasio likuiditas bagi kinerja Keuangan, karena Rasio
likuiditas mempunyai hubungan yang cukup erat dengan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba (profitabilitas), yaitu tingkat
ketersediaan modal kerja yang dibutuhkan dalam aktivitas operasional
perusahaan, dengan adanya modal yang cukup maka dapat memungkinkan

operasi perusahaan mampu berjalan dengan maksimal. Dapat disimpulkan
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jika suatu perusahaan yang mampu membayar kewajiban jangka pendek
secara tepat waktu sesuai jatuh tempo yang sudah ditetapkan, maka
perusahaan tersebut dalam keadaan likuid maksudnya memiliki posisi aktiva
lancar lebih besar daripada hutang lancar. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang sudah dilakukan oleh (Sari & Riharjo, 2021), (Mirnawati et
al., 2015), (Syahnur, 2019), (Esthirahayu et al., 2014) dan (Armalinda,
2019) yang menyatakan bahwa rasio likuiditas yang dinyatakan dengan
current ratio berpengaruh signifikan terhadap kinerja Keuangan.

2. Pengaruh Rasio Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan

Salah satu rasio aktivitas pada penelitian ini diukur dengan Total
Asset Turnover. Total Asset Turnover menunjukkan efektivitas penggunaan
seluruh aktiva perusahaan dalam rangka menghasilkan pendapatan dan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam megelola dan memanfatkan
aset yang dimiliki oleh perusahaan secara efektif dan efisien.

Total Assets Turnover adalah rasio yang mengukur keefektivan total
aset yang dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Apabila
perputaran aset melambat, hal ini menunjukkan bahwa aset yang dimiliki
oleh perusahaan lebih besar dibandingkan dengan kemampuan perusahaan
dalam melakukan penjualan. Semakin tinggi angka perputaran total aktiva
menggambarkan perusahaan semakin efektif dalam mengelola asetnya
(Hery, 2016, hal. 187).

Pentingnya rasio aktivitas bagi kinerja Keuangan adalah rasio ini
dapat digunakan untuk memprediksi laba. Jika laba meningkat maka kinerja

Keuangan dalam kondisi bagus atau sehat, karena berkaitan dengan
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memanfaatkan sumber daya perusahaan yang ada untuk menghasilkan
penjualan. Semakin tinggi rasio aktivitas maka semakin baik pula bagi
perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa dengan kinerja Keuangan yang baik,
maka perusahaan memiliki sumber daya yang lebih sehingga bisa digunakan
untuk membiayai kegiatan operasionalnya. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh (Syahnur, 2019), (Mirnawati et al.,
2015), (Rahman & Suselo, 2022), (Esthirahayu et al., 2014) dan
(Mujtahidah & Laily, 2016) yang menyatakan bahwa rasio aktivitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Keuangan.

3. Pengaruh Rasio Likuiditas dan Rasio Aktivitas terhadap Kinerja

Keuangan

Kinerja Keuangan merupakan suatu usaha formal untuk
mengevaluasi efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba
dan posisi kas tertentu. Dengan pengukuran Kinerja Keuangan, dapat dilihat
prospek pertumbuhan dan perkembangan Keuangan perusahaan. Perusahaan
dikatakan berhasil apabila perusahaan telah mencapai suatu kinerja tertentu
yang dapat ditetapkan.

Dari masing — masing variabel memiliki hubungan terhadap kinerja
Keuangan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas, rasio aktivitas
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja Keuangan. Penelitian ini
diharapkan sejalan dengan hasil penelitian yang didapatkan oleh
(Esthirahayu et al., 2014), (Syahnur, 2019), (Ammy & Putri, 2021) dan
(Wanny et al., 2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel current

ratio memberikan pengaruh yang signifikan terhadap return on assets. Dan
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Variabel total asset turnover memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap return on assets.
Berdasarkan penjelasan di atas maka kerangka konseptual penelitian

ini sebagai berikut :

Rasio Likuditas
(CR)
Kinerja Keuangan
(ROA)
Rasio Aktivitas ™
(TATO)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.3 Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara yang merupakan dugaan
peneliti terhadap hal — hal yang dipertanyakan dalam rumusan masalah
(Juliandi et al., 2015, hal. 8).
Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan dari penelitian ini, maka
disimpulkan hipotesis sebagai berikut :
1. Rasio Likuiditas berpengaruh terhadap kinerja Keuangan
2. Rasio Aktivitas berpengaruh terhadap kinerja Keuangan
3. Rasio Likuditas dan Rasio Aktivitas secara bersama-sama berpengaruh

terhadap kinerja Keuangan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif, kuantitatif
merupakan metode yang data penelitiannya berupa angka — angka
(Sugiyono, 2014, hal. 42). Dengan menggunakan pendekatan Asosiatif.
Asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2014,
hal. 11). Dengan menggunakan pendekatan asosiatif akan diketahui
pengaruh rasio likuiditas dan rasio aktivitas terhadap kinerja Keuangan
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek
indonesia dari tahun 2016 sampai tahun 2021.
3.2 Definisi Operasional Variabel
Dalam menentukan definisi operasional pada masing — masing
variabel dalam penelitian ini adalah untuk menentukan ukuran yang
dijadikan dasar, dimana alat ukur yang digunukan adalah sebagai berikut :
3.2.1 Variabel Dependen (Variabel Y)
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja Keuangan
(Y), sehingga dalam penelitian ini kinerja Keuangan diukur dengan
menggunakan Return On Assets, Return On Assets merupakan pengukuran
kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan

keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia.
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didalam perusahaan. Rumus untuk mencari Return On Assets adalah
(Hery, 2016) :

laba bersih setelah pajak

Return On Assets = X 100%
Total Assets

3.2.2 Variabel Independen (X)
a. Rasio Likuiditas
Pada penelitian ini rasio likuiditas yaitu rasio untuk menilai sajauh
mana perusahaan menggunakan aktiva lancarnya berupa kas maupun
uang yang dipinjam diukur dengan menggunakan current ratio,
Current Ratio yang merupakan perbandingan antara aktiva lancar
dengan utang lancar. Menurut (Kasmir, 2012, hal. 119) menyatakan

rasio lancar dapat dirumuskan sebagai berikut :

Aset Lancar

Current Ratio =
Hutang Lancar

b. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas digambarkan untuk mengukur efektivitas
perputaran total aset yang dimiliki perusahaan untuk mencapai laba
dari hasil penjualan dan investasi, semakin banyak (kali) perputaran
aset perusahaan menunjukkan semakin efisiensi perusahaan dalam
mengelola dan memanfaatkan sumber daya untuk memperoleh laba.
Rasio aktivitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Total
Assets Turnover. (Kasmir, 2016, hal. 186) Rumus untuk mencari Total
Assets Turnover sebagai berikut :

Penjualan Bersih
Total Aset

Total Assets Turnover =
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Defenisi Operasional
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Variabel

Devenisi Operasional

Ukuran

Rumus

Skala

Rasio
Likuiditas
(X1)

Rasio Likuiditas adalah rasio
yang menunjukkan
kemampuan perusahaan
memenubhi seluruh
kewajiban atau utang-utang
jangka pendeknya (Hantono,
2018)

Current
Ratio

Aset Lancar
" Hutang Lancar

Rasio

Rasio
Aktivitas
(X2)

Rasio aktivitas dapat
digunakan untuk mengukur
kinerja manajemen pada
tingkat efisiensi dalam
mengelola adan
memanfaatkan sumber daya
yang ada (Hery, 2016, hal.
178).

Total Assets
Turnover

_ Penjualan BersiH

Total Aset

Rasio

Kinerja
Keuangan
(Y)

Kinerja Keuangan kinerja
Keuangan adalah Suatu
usaha formal untuk
mengevaluasi efisiensi dan
efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan laba dan
posisi kas tertentu dan
sebagai sarana dalam rangka
memperbaiki kegiatan
operasional perusahaan
(Hery, 2015, hal. 29)

Return On
Assets

_ Laba bersih

" Total Assets
X 100%

Rasio

3.3

3.3.1 Tempat Penelitian

Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun penelitian dilakukan di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan

yang menjadi objek penelitian ini adalah Perusahaan Makanan dan

Minuman tahun 2016 — 2021 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia website www.idx.co.id

3.3.2 Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian yang dirancangkan penulis pada bulan

Februari sampai Agustus 2022 dapat di lihat pada tabel berikut :



http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.2
Rencana Jadwal Penelitian

No

Waktu Penelitian
Kegiatan Penelitian | Februari | Maret April Mei Juni Juli Agustus
411(2]13(411(2|3[4|1]|2(3|4(1]|2(3|4(1]|2|3|4|1|2|3|4

Penelitian Riset

Pengajuan Judul

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Penyusunan Skripsi

~N|jojlo|lh|lwWIN]|F

Sidang Meja Hijau

3.4 Teknik Pengambilan Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan atribut, dapat berupa manusia, objek, atau
kejadian yang menjadi fokus penelitian (Yusuf, 2017, hal. 144). Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 sampai
tahun 2021 yang berjumlah 39 perusahaan. Adapun populasi tersebut adalah
sebagai berikut :

Tabel 3.3

Populasi Perusahaan Makanan dan Minuman
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2021

No | Kode Perusahaan | Nama Perusahaan
1 | ADES PT. Akasha Wira International Thk
2 | AISA PT. FKS Food Sejahtera Thk
3 | ALTO PT. Tri Banyan Tirta Thk
4 | BOBA PT. Formosa Ingredient Factory Thk
5 | BTEK PT. Bumi Teknokultura Unggul Thk
6 | BUDI PT. Budi Starch & Sweetener Tbk
7 | CAMP PT. Campina Ice Cream Industry Thk
8 | CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk
9 | CLEO PT. Sariguna Primatirta Thk
10 | CMRY PT. Cisarua Mountain Dairy Thk
11 | COCO PT. Wahana Interfood Nusantara Thk
12 | DLTA PT. Delta Djakarta Thk
13 | DMND PT. Diamond Food Indonesia Thk
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No | Kode Perusahaan | Nama Perusahaan

14 | ENZO PT. Morenzo Abadi Perkasa Thk

15 | FOOD PT. Sentra Food Indonesia Thk

16 | GOOD PT. Garudafood Putra Putri Jaya Thk
17 | HOKI PT. Buyung Poetra Sembada Thk

18 | IBOS PT. Indo Boga Sukses Thk

19 | ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk
20 | IIKP PT. Inti Agri Resources Thk

21 | IKAN PT. Era Mandiri Cemerlang Thk

22 | INDF PT. Indofood Sukses Makmur Thk
23 | KEJU PT. Mulia Boga Raya Thk

24 | MGNA PT. Magna Investama Mandiri Thk
25 | MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Thk

26 | MYOR PT. Mayora Indah Thk

27 | NASI PT. Wahana Inti Makmur Thk

28 | PANI PT. Pratama Abadi Nusa Industri Thk
29 | PCAR PT. Prima Cakrawala Abadi Thk

30 | PMMP PT. Panca Mitra Multiperdana Thk
31 | PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga Thk

32 | PSGO PT. Palma Serasih Thk

33 | ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Thk
34 | SKBM PT. Sekar Bumi Thk

35 | SKLT PT. Sekar Laut Thk

36 | STTP PT. Siantar Top Thk

37 | TAYS PT. Jaya Swarasa Agung Thk

38 | ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Thk
39 | WMUU PT. Widodo Makmur Unggas Thk

Sumber : www.idx.co.id

3.4.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari objek, manusia, atau kejadian yang

mewakili populasi. Maka sampel adalah sebagian dari populasi untuk

mewakili karakteristik populasi yang diambil untuk keperluan penelitian

(Yusuf, 2017, hal. 144).

Motede pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini

dengan Purposive Sampling merupakan salah satu teknik pengambilan

secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan. Sering
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kali banyak batasan yang menghalangi peneliti mengambil sampel secara

acak, sehingga dengan menggunakan purposive sampling, diharapkan

memen

uhi sampel yang diperoleh benar-benar sesuai dengan penelitian

yang akan dilakukan.

Adapun kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah

sebagai

a.

berikut :
Perusahaan tersebut bergerak dalam Sub Sektor Makanan dan
Minuman dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun

2016 sampai dengan 2021

b. Mengeluarkan laporan Keuangan lengkap setiap tahun selama tahun
2016 sampai dengan 2021
c. Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang tidak
mengalami kerugian pada laporan Keuangan selama tahun 2016
sampai dengan 2021
Tabel 3.4
Prosedur Pemilihan Sampel
No Kriteria Jumlah
1 Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 39
" | terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016 - 2021
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang
2. | laporan Keuangannya tidak lengkap selama tahun (10)
2016-2020
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang
3. | mengalami kerugian pada laporan Keuangan selama (1)
tahun 2016 — 2020
4. | Sampel Akhir 18

Berdasarkan Kriteria tersebut terdapat 18 perusahaan yang memenuhi

kriteria

karakte

untuk dilakukan penelitian. Jumlah sampel berdasarkan

ristiknya dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 3.5

Daftar Perusahaan yang Menjadi Sampel Penelitian

No Perﬁ:heaan Nama Perusahaan

1 ADES PT. Akasha Wira International Thk

2 BUDI PT. Budi Starch & Sweetener Thk

3 CAMP | PT. Campina Ice Cream Industry Tbk

4 CEKA | PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk

5 CLEO PT. Sariguna Primatirta Thk

6 COCO | PT. Wahana Interfood Nusantara Thk

7 DLTA | PT. Delta Djakarta Thk

8 DMND | PT. Diamond Food Indonesia Tbk

9 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
10 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Thk

11 KEJU PT. Mulia Boga Raya Thk

12 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk

13 MYOR | PT. Mayora Indah Thk

14 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Thk

15 SKBM PT. Sekar Bumi Thk

16 SKLT PT. Sekar Laut Thk

17 STTP PT. Siantar Top Thk

18 ULTJ _FIJ_'tI)'I.(UItra Jaya Milk Industry & Trading Company

Sumber ; www.idx.co.id
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Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh perusahaan makanan dan

minuman yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak

18 perusahaan x 6 tahun = 108 data perusahaan yang akan diuji selama

periode tahun 2016 sampai 2021.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah — langkah proses

skema penyusunan data sesuai dengan karakter dan kebutuhan penelitian.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode

dokumentasi, Studi Pustaka dan Online Research. Dimana penulis mencari

data langsung dari catatan — catatan atau dokumen — dokumen perusahaan

yang ada pada Bursa Efek Indonesia sesuai dengan data yang diperlukan.
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Adapun jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder
dan sumber data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari
laporan Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan website
perusahaan.
3.6 Teknik Analisiss Data
Teknik analisiss data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan alat analisiss program
Statistical Package For Social Science (SPSS 26). Metode ini
menggunakan perhitungan angka - angka yang nantinya akan
dipergunakan untuk mengambil sebuah keputusan di dalam pemecahan
masalah, dan data yang diperoleh analisiss melalui teori — teori yang
berkaitan dengan penelitian sehingga dapat ditarik kesimpulan dan dapat
di uji secara terukur, apakah suatu hipotesis dapat diterima atau ditolak.
Berikut alat analisiss yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu :
3.6.1 Statistik Deskriptif
Statistik  deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisiss data dengan cara memberikan gambaran atau deskriptif
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, maksimum, minimum, dan
standar devisiasi (Ghozali, 2018, Hal 9)
3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mendeteksi ada/tidaknya
penyimpangan asumsi Kklasik atas persamaan regresi bergan dayang
digunakan. Pengujian ini terdiri atas uji normalitas, multikolonieritas,

autokorelasi, dan heteroskedastisitas.
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3.6.1.1 Analisiss Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda adalah satu metode untuk menentukan
hubungan sebab akibat antara satu variabel dengan variable — variabel
yang lain. Dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda untuk
menentukan hubungan sebab akibat antara variabel bebas/X: Rasio
Likuiditas terhadap terikat/Y Kinerja Keuangan, variabel bebas/X> Rasio
Aktivitas terhadap variabel terikat/Y Kinerja Keuangan. Secara umum
model regresi ini dapat ditulis sebagai berikut :
Y= a+ BiXi+B2Xot+e
Dimana :

Y = Kinerja Keuangan

A =Y bila Xidan X2=0

B = Angka arah koefisien regresi

X1 = Rasio Likuiditas hasil perhitungan Current Ratio

Xo= Rasio Aktivitas hasil perhitungan Total Assets Turnover

e = Standar error

Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda terhadap
hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian
untuk mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsu
klasik dalam penelitian yang mendasari model regresi berganda. Asumsi-
asumsi  klasik dalam penelitian ini  meliputi uji normalitas, uji

multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi.
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3.6.1.2 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
(Ghozali, 2018). Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau
tidak yaitu dengan analisiss grafik dan uji statistik. ~ Penelitian ini
menggunakan kedua uji tersebut untuk menguji kenormalan data.
Pada penelitian ini digunakan uji normalitas dengan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan
membuat hipotesis:
a. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka HOditolak.Artinya
data residual terdistribusi tidak normal.
b. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka HO
tidakditolak.Artinya data residual terdistribusi normal.
3.6.1.3 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat dan tinggi diantara variabel
independen (Ghozali, 2018). Apabila terdapat korelasi antar variabel
bebas, maka terjadi multikolineritas, demikian juga sebaliknya. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel

independen. Pengujian multikolineritas dilakukan dengan melihat VIF
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antara variabel independen dan nilai tolerance. Kriteria pengambilan
keputusan dengan nilai tolerance dan VIF adala sebagai berikut :
c. Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, berarti tidak terjadi
multikolinieritas.
d. Jika nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10, berarti terjadi
multikolinieritas.
3.6.1.4 Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Model regresi yang baik
adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik plot.
Penelitian ini melakukan uji dengan melihat grafik scaterplot tersebut
untuk melihat apakah data penelitian terjadi heteroskedastisitas atau tidak.
Grafik Plot Cara untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas
adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat
(ZPRED) dengan residualnya SRESID. Dasar analisissnya adalah:
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
teratur, maka telah teridentifikasi terjadi heterokedastisitas.
b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heterokedastisitas.
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3.6.1.5 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2018).

Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu

berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan

pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.

Penelitian ini akan mendeteksi autokorelasi dengan Uji Durbin Watson.

Kriteria Uji Durbin Watson sebagai berikut:

a.

3.6.2

Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper bound (du) dan (4-
du), maka koefisien aoutokorelasi = 0, sehingga tidak ada
autokorelasi.

Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound
(dl), maka koefisien autokorelasi > 0, sehingga ada autokorelasi
positif.

Bila nilai DW lebih besar daripada (4-dl), maka koefisien
autokorelasi< 0, sehingga ada autokorelasi negatif.

Bila nilai DW terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (dl)
atau DW terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat
disimpulkan.

Pengujian Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara oleh pertanyaan

yang ada pada pertanyaan penelitian. Ada dua macam hipotesis yag dibuat
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dalam suatu percobaan penelitian, yaitu hipotesis nol (Ho). Hipotesis nol
adalah hipotesis yang diterima kecuali bahwa data yang dikumpulkan salah.
Hipotesis penolakan nol akan diterima hanya jika data yang kita kumpulkan
mendukung (Juliandi et al., 2015).

3.6.2.1 Uji Koefisiensi Determinasi (R-Square)

Uji koefisien determinasi (R?) adalah untuk mengukur
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen yang digunakan dalam penelitian (Ghozali, 2018). Nilai R?
terletak diantara nol dan satu. Apabila nilainya semakin mendekati
angka nol, berarti semakin rendah juga kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Sedangkan apabila
nilainya semakin mendekati satu, berarti kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen semakin
menyeluruh.

3.6.2.2 Pengujian Secara Persial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen
(Rasio Likuiditas dan Rasio Aktivitas) secara terpisah terhadap
variabel dependen (Kinerja Keuangan) (Ghozali, 2018). Pengaruh
tersebut dilihat dari tingkat signifikansi individu variabel independen
terhadap variabel dependen, dengan asumsi variabel independen lain
nilainya konstan. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi (o)
5%. Kriteria pengambilan keputusannya adalah:

Adapun Kiriteria pengambilan keputusan menggunakan nilai

signifikansi adalah sebagai berikut :
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a. Jika nilai Signifikansi (Sig) < dari probabilitas 0,05 maka ada
pengaruh variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y) atau
hipotesis di terima

b. Jika nilai Signifikansi (Sig) > dari probabilitas 0,05 maka tidak
ada pengaruh variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y)
atau hipotesis di tolak.

3.6.2.3 Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Uji statistik F dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan
semua Vvariabel bebas dimasukkan dalam model yang memiliki
pengaruh secara bersama terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018).
Pengaruh tersebut dilihat dari tingkat signifikansi atau nilai (Sig) pada
tabel ANOVA. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi (o)
5%, Dan nilai fuiwng. Kriteria pengambilan keputusannya pada uji F
adalah sebagai berikut :

1. Jika nilai Signifikansi (Sig) < dari probabilitas 0,05 maka ada
pengaruh variabel bebas (x) secara bersama - sama terhadap
variabel terikat (y) atau hipotesis di terima

2. Jika nilai Signifikansi (Sig), > dari probabilitas 0,05 maka tidak
ada pengaruh variabel bebas (x) secara bersama - sama terhadap

variabel terikat (y) atau hipotesis di tolak



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data
4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

Dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel independen yaitu Rasio
Likuiditas (X1) yang diukur dengan current ratio dan Rasio Aktivitas (X2)
yang diukur dengan total assets turnover dan terdapat satu variabel
dependen yaitu Kinerja Keuangan (YY) yang diukur dengan return on assets
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2021. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder berupa data time series yang terhimpun dalam
laporan Keuangan tahunan yang dirilis oleh situs resmi dari Bursa Efek
Indonesia yaitu : www.idx.co.id
4.1.2 Deskripsi Data Penelitian

4.1.2.1 Kinerja Keuangan(Y)

Kinerja Keuangan adalah Suatu usaha formal untuk mengevaluasi
efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi
kas tertentu dan sebagai sarana dalam rangka memperbaiki kegiatan
operasional perusahaan (Hery, 2015, hal. 29). Adapun dalam penelitian ini
kinerja Keuangan diukur dengan menggunakan Return On Assets, Return
On Assets merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara
keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan

aktiva yang tersedia (Hery, 2016).
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Return On Assets yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan

memiliki kinerja yang baik karena dapat menghasilkan laba yang tinggi

dengan asset yang dimiliki. Sebaliknya jika perusahaan menghasilkan

Return On Assets yang rendah, maka manajemen dinilai memiliki kinerja

yang buruk karena perusahaan hanya mampu menghasilkan laba yang

kecil dengan asset yang dimilikinya (Roslita & Kurniawan, 2017).

Berikut ini tabel data perkembangan Return On Assets selama 6

tahun terakhir pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021 adalah sebagai berikut :

Return On Asset (%) pada Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa

Tabel 4.1

Efek Indonesia Tahun 2016-2021

Kode Return On Assets Rata -
No Nama Perusahaan .
Emiten 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 Rata
1 ?E[(Ak%ha Wira International | Apes | 729 | 455 | 601 | 1020 | 14,16 | 2038 | 10,43
2 'IDrEkBUdI Starch & Sweetener BUDI 132 155 | 149 213 226 5,06 Lo7
g | PT.Campina lce Cream CAMP | 511 | 359 | 617 | 7,26 | 405 | 872 | 582
Industry Thk
4 1P_:)’|.(W|Imar Cahaya Indonesia CEKA | 1751 | 771 | 793 | 1547 | 1160 | 1002 | 1187
S | PT. Sariguna Primatirta Thk CLEO 847 | 759 | 7,59 | 10,50 | 10,13 | 13,40 | 9,61
6 PT. Wahana Interfood COCO 0.8 206 | 1.90 318 104 230 89
Nusantara Thk
20,8
" | PT. Delta Djakarta Tbk DLTA | 21,25 | 27 | 2219 | 22,29 | 10,07 | 14,36 | 18,51
8 ?L'(D'amond Food Indonesia | p\inp | 1084 | 800 | 7,55 | 659 | 362 | 558 | 7,03
9 PT. Indofood CBP Sukses ICBP 1256 11,2 1356 | 13.85 | 7.6 6,69 1084
Makmur Thk 1
10 _FI’_'tI)'I.(Indofood Sukses Makmur INDF 6.41 585 | 514 6.14 5,36 6,25 .86
11 | PT. Mulia Boga Raya Thk KEJU 5,25 8,44 | 1258 | 14,71 | 17,93 | 18,85 12,96
12 _IT_:)’I.(MuItl Bintang Indonesia MLBI 4317 527,6 4239 | 4163 | 982 | 2279 | 35.41
10,9
13 PT. Mayora Indah Tk MYOR | 10,75 1 10,01 | 10,71 | 10,61 | 6,08 9,84
14 _FI’_'kI)'I.(Nlppon Indosari Corpindo ROTI 9.58 297 | 289 5,05 3,79 671 517
15 | PT. Sekar Bumi Tbk SKBM 2,25 1,59 | 0,90 0,05 0,31 151 1,10
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Kode Return On Assets Rata -
No Nama Perusahaan -

Emiten | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | Rata

16 | PT. Sekar Laut Tbk SKLT 3,63 3,61 | 4,28 5,68 5,49 9,51 5,37
17 | PT. Siantar Top Thk STTP 7,45 9,22 9,69 16,75 | 18,23 | 15,76 12,85

PT. Ultra Jaya Milk Industry 13,7

18 & Trading Company Thk ULTJ 16,74 5 12,63 | 15,67 | 12,68 | 17,24 14,78
Rata - Rata 1058 | 9,78 | 9,72 | 1155 | 8,24 | 10,57 | 10,07

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan tabel diatas nilai rata-rata Return On Assets pada

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

menunjukkan bahwa nilai Return On Assets cenderung menurun. Hal ini

menunjukkan bahwa kinerja Keuangan perusahaan makanan dan minuman

tidak baik sehingga sulit untuk mendapatkan laba yang diinginkan. Tabel

Return On Assets di atas bila disajikan dalam bentuk grafik line seperti

terlihat pada Gambar 4.1 berikut ini :
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Gambar 4.1 Grafik Line Return On Asset
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Dapat di lihat pada gambar grafik line di atas menunjukkan nilai
Return On Assets tertinggi pada tahun 2016-2021 dimana terjadi pada
tahun 2017 yakni pada PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. Dengan nilai
return on assets sebesar 52,67%. Dan nilai terendah pada tahun 2016-2021
dimana terjadi pada tahun 2019 pada PT. Sekar Bumi Thk. Dengan nilai
return on assets sebesar 0,05%.

Dan selanjutnya, nilai return on assets pada PT. Sekar Bumi Thbk.
Di tahun 2016 sebesar 2,25%, pada tahun 2017 mengalami penurunan
sebesar 1,59% pada tahun 2018 sebesar 0,90% mengalami penurunan,
pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 0,05% dan pada tahun
2020, mengalami peningkatan sebesar 0,31%. Dan pada tahun 2021
mengalami peningkatan sebesar 1,51%. Maka dapat disimpulkan bahwa
nilai retun on assets cenderung menurun. Hal ini menunjukkan bahwa
kinerja Keuangan perusahaan sedang tidak baik sehingga sulit untuk
mendapatkan laba yang diinginkan.

Sementara nilai retun on assets pada PT. Delta Djakarta Tbk. Di
tahun 2016 sebesar 21,25% pada tahun 2017 sebesar 20,87% mengalami
penurunan, pda tahun 2018 sebesar 22,19% mengalami peningkatan, pada
tahun 2019 sebesar 22,29% mengalami peningkatan, pada tahun 2020
sebesar 10,07% mengalami penurunan, dan pada tahun 2021 sebesar
14,36% mengalami peningkatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
return on assets cenderung meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja
Keuangan perusahaan sudah baik sehingga dapat mencapai laba yang

diinginkan.
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4.1.2.2 Rasio Likuiditas (X1)

Rasio likuiditas merupakan suatu indikator yang mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar atau melunasi hutang jangka
pendeknya pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar
(Harijito & Martono, 2014, hal. 55). Untuk menentukan tingkat likuiditas
dalam beberapa periode, perusahaan dapat menggunakan rasio lancar
(current ratio) sebagai alat ukurnya.

Current Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar hutang jangka pendeknya dengan aktiva lancarnya, bila
hutang jangka pendeknya kecil kemungkinan perusahaan dalam
memperoleh laba pada akhir tahun semakin besar maka pihak luar atau
investor menganggap perusahaan mampu dalam memenuhi hutang jangka
pendeknya tepat waktu (Kasmir, 2016).

Berikut ini tabel data perkembangan Current Ratio selama 6 tahun
terakhir pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2016-2021 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2

Current Ratio pada Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2016-2021

Kode Current Ratio Rata -
No Nama Perusahaan .
Emiten | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | Rata

1 | PT. Akasha Wira ADES | 164 | 1,20 | 139 | 200 | 297 | 251 | 195
International Thk

5 PT. Budi Starch & BUDI 1,00 | 1,001 | 1,00 | 1,01 | 1,14 | 1,17 1,05
Sweetener Tbk

3 | PT. Campina lce Cream CAMP | 397 | 1582 | 10,84 | 12,63 | 13,27 | 1331 | 11,64
Industry Thk

4 PT. Wllmar Cahaya CEKA 2.19 222 5,11 4,80 4,66 4,80 3,96
Indonesia Thk

5 _IT_:)’I.(Sarlguna Primatirta CLEO 059 | 1,23 | 1,64 | 1,17 | 1,72 | 1,53 1,31

6 PT. Wahana Interfood coco | 095 | 082 | 088 | 1,17 | 1,20 | 1,95 1,16
Nusantara Thk
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Kode Current Ratio Rata -
No Nama Perusahaan .
Emiten | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | Rata
7 PT. Delta Djakarta Tbk DLTA 7,60 8,64 7,20 8,05 7,50 481 7,30
g | PT. Diamond Food DMND | 1,0 | 1,39 | 227 | 177 | 436 | 358 | 241
Indonesia Tbk
g | PT.Indofood CBP Sukses | opp | 541 | 243 | 1,05 | 254 | 226 | 180 | 223
Makmur Tbk
10 | PT. Indofood Sukses INDF | 1,51 | 1,50 | 1,07 | 1,26 | 1,37 | 1,34 | 1,534
Makmur Tbk
11 | PT. Mulia Boga Raya Thk KEJU 1,66 2,12 2,30 2,48 2,54 2,82 2,32
12 | PT. Multi Bintang MLBI | 068 | 083 | 078 | 073 | 089 | 074 | 077
Indonesia Thk
13 | PT. Mayora Indah Tbk MYOR | 2,25 | 2,39 | 2,65 | 3,43 | 369 | 2,33 2,79
14 | PT. Nippon Indosari ROTI | 296 | 226 | 357 | 1,69 | 383 | 265 | 283
Corpindo Thk
15 | PT. Sekar Bumi Tbk SKBM 1,11 1,64 1,38 1,33 1,36 1,31 1,35
16 | PT. Sekar Laut Thk SKLT | 1,32 | 1,26 | 0,16 | 1,29 | 1,54 | 1,79 1,23
17 | PT. Siantar Top Tbk STTP 1,65 | 264 | 1,85 | 2,85 | 2,41 | 4,16 2,59
PT. Ultra Jaya Milk
18 | Industry & Trading ULTJ | 4,84 | 419 | 440 | 444 | 240 | 3,11 3,90
Company Tbhk
Rata - Rata 219 | 298 | 2,80 | 3,04 | 3,28 | 3,10 2,90
Sumber : Data Olahan 2022
Berdasarkan tabel diatas nilai rata-rata Current Ratio pada

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

menunjukkan bahwa nilai Current Ratio cenderung meningkat. Hal ini

menunjukkan bahwa kinerja Keuangan perusahaan makanan dan minuman

sudah baik sehingga perusahaan tersebut memiliki aset lancar yang cukup

untuk membayar hutang lancarnya. Tabel Current Ratio di atas bila

disajikan dalam bentuk grafik line seperti terlihat pada Gambar 4.2 berikut

ini:
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Gambar 4.2 Grafik Line Current Ratio

Dapat di lihat pada gambar grafik line di atas menunjukkan nilai
Current Ratio tertinggi pada tahun 2016-2021 dimana terjadi pada tahun
2017 yakni pada PT. Campina Ice Cream Industry Tbk. Dengan nilai
current ratio sebesar 15,82 kali. Dan nilai terendah pada tahun 2016-2021
dimana terjadi pada tahun 2018 pada PT. Sekar Laut Thk. Dengan nilai
current ratio sebesar 0,16 kali.

Dan selanjutnya nilai current ratio pada PT. Multi Bintang
Indonesia Tbk. Di tahun 2016 sebesar 0,68 kali pada tahun 2017 sebesar
0,83 kali mengalami peningkatan, pada tahun 2018 sebesar 0,78 kali
mengalami penurunan, pada tahun 2019 sebesar 0,73 kali mengalami
penurunan, pada tahun 2020 sebesar 0,89 kali mengalami peningkatan, dan

pada tahun 2021 sebesar 0,74 kali mengalami penurunan. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa nilai current ratio cenderung menurun. Hal ini
menunjukkan perusahaan kemungkinan sedang mengalami kendala dan
kesulitan membayar utangnya.

Sementara itu, nilai current ratio pada PT. Ultra Jaya Milk Industry
& Trading Company Thk. Di tahun 2016 sebesar 4,84 kali pada tahun
2017 mengalami penurunan sebesar 4,19 kali pada tahun 2018 sebesar
4,40 kali mengalami peningkatan, pada tahun 2019 sebesar 4,44 Kali
mengalami peningkatan, pada tahun 2020 sebesar 2,40 kali mengalami
penurunan dan pada tahun 2021 sebesar 3,11 kali mengalami peningkatan.
Maka dapat disimpulkan bahwa nilai current ratio cenderung meningkat.
hal ini menunjukkan bahwa kinerja Keuangan perusahaan makanan dan
minuman sudah baik sehingga perusahaan tersebut memiliki aset lancar
yang cukup untuk membayar hutang lancarnya.

4.1.2.3 Rasio Aktivitas (X2)

Rasio aktivitas merupakan rasio yang melibatkan perbandingan
antara tingkat penjualan dan investasi pada berbagai jenis aktiva (Sutarno,
2012, hal. 209). Pentingnya rasio aktivitas bagi kinerja Keuangan adalah
rasio ini dapat digunakan untuk memprediksi laba, dalam penelitian ini
Rasio Aktivitas diukur dengan menggunakan Total Assets Turnover, yang
merupakan perbandingan antara penjualan bersih dengan total aset.
Semakin tinggi rasio total asset turnover maka semakin baik perputaran
aktiva perusahaan untuk mendapatkan laba, sebaliknya semakin rendah
rasio total asset turnover maka semakin lambat perputaran aktiva

perusahaan dalam memperoleh laba (Ambari et al., 2020).
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Berikut ini tabel data perkembangan Total Assets Turnover selama

6 tahun terakhir pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3
Total Assets Turnover pada Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2016-2021

Kode Total Assets Turnover Rata -
No Nama Perusahaan ]
Emiten | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | Rata
1 | PT.Akasha Wira ADES | 1,16 | 097 | 0091 | 101 | 070 | 072 | 001
International Tbk
2 | PT. Budi Starch & BUDI | 084 | 085 | 078 | 1,00 | 092 | 113 | 002
Sweetener Tbk
PT. Campina Ice Cream
3 | Industry Thk CAMP | 090 | 0,78 | 096 | 097 | 088 | 0,89 | 090
4 | PT. Wilmar Cahaya CEKA | 289 | 306 | 310 | 224 | 232 | 316 | 279
Indonesia Tbk
5 %(S&”g“”a Primatirta CLEO | 1,13 | 093 | 1,00 | 0,87 | 0,74 | 0,82 | 092
g | PT-Wahana Interfood coco | 1,38 | 139 | 097 | 086 | 065 | 061 | 0,98
Nusantara Thk
7 | PT. Delta Djakarta Thk DLTA | 065 | 058 | 059 | 058 | 045 | 052 | 056
g | PT. Diamond Food DVMND | 1,83 | 141 | 148 | 124 | 1,08 | 111 | 136
Indonesia Thk
g | PT.Indofood CBP Sukses |\ ~op | 919 | 113 | 112 | 1,09 | 045 | 048 | 001
Makmur Tbk
PT. Indofood Sukses
10 | e Tok INDF | 081 | 080 | 0,76 | 080 | 050 | 055 | 0,70
11 | PT. Mulia Boga Raya Thk | KEJU | 1,34 | 155 | 160 | 1,47 | 142 | 1,36 1,46
12 | PT. Multi Bintang MLBI | 143 | 135 | 126 | 128 | 068 | 085 | 114
Indonesia Thk
13 | PT. Mayora Indah Thk MYOR | 142 | 139 | 137 | 131 | 124 | 140 | 136
PT. Nippon Indosari
14 | Corpindo Tok ROTI | 086 | 055 | 063 | 071 | 0,72 | 0,78 | 071
15 | PT. Sekar Bumi Tbk SKBM | 150 | 113 | 110 | 116 | 1,79 | 195 | 144
16 | PT. Sekar Laut Thk SKLT | 147 | 144 | 140 | 1,62 | 1,62 | 153 | 151
17 | PT. Siantar Top Tk STTP | 112 | 121 | 107 | 122 | 112 | 108 | 114
PT. Ultra Jaya Milk
18 | Industry & Trading ULTJ | 1,11 | 094 | 099 | 094 | 068 | 089 | 0,92
Company Thk
Rata - Rata 128 | 119 | 117 | 113 | 100 | 110 | 115

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan tabel diatas Total Assets Turnover pada Perusahaan

Makanan dan Minuman yang terdaftar di

Bursa Efek

Indonesia

menunjukkan bahwa nilai Total Assets Turnover cenderung menurun. Hal
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ini menunjukkan bahwa kinerja Keuangan perusahaan makanan dan
minuman tidak baik sehingga perusahaan tersebut semakin lambat
perputaran aktiva perusahaan dalam memperoleh penjualan.

Tabel Total Assets Turnover di atas bila disajikan dalam bentuk

grafik line seperti terlihat pada Gambar 4.2 berikut ini :

Nilai Total Assets Turnover
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Gambar 4.3 Grafik Line Total Assets Turnover

Dapat di lihat pada gambar grafik line di atas menunjukkan nilai
Total Assets Turnover tertinggi pada pada tahun 2016-2021 dimana terjadi
pada tahun 2021 yakni pada PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk. Dengan
nilai 3,16 kali. Dan nilai terendah pada tahun 2016-2021 dimana terjadi
pada tahun 2020 pada PT. Delta Djakarta Tbk. dengan nilai total assets
turnover sebesar 0,45 kali.

Dapat diketahui juga bahwa nilai total assets turnover pada PT.
Diamond Food Indonesia Tbk, di tahun 2016 sebesar 1,83 kali, pada tahun

2017 sebesar 1,41 kali mengalami penurunan, pada tahun 2018 sebesar
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1,48 kali mengalami peningkatan, pada tahun 2019 sebesar 1,27 kali
mengalami penurunan, pada tahun 2020 sebesar 1,08 kali mengalami
penurunan, dan pada tahun 2021 sebesar 1,11 kali mengalami peningkatan.
Sehingga dapat disimpulkan nilai total assets turnover cenderung
menurun. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja Keuangan perusahaan
makanan dan minuman tidak baik sehingga perusahaan tersebut semakin

lambat perputaran aktiva perusahaan dalam memperoleh penjualan.

4.2 Analisiss Data
4.2.1 Uji Statistik Deskriptif
Statistik  deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisiss data dengan cara memberikan gambaran atau deskriptif
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, maksimum, minimum, dan
standar devisiasi (Ghozali, 2018, Hal 9). Adapun hasil statistik pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini :

Tabel 4.4
Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Current Ratio 108 ,40 3,98 1,5974 ,65756
Total Assets Turnover 108 ,67 1,78 1,0430 ,22626
Return On Assets 108 ,23 4,77 2,7739 1,02294
Valid N (listwise) 108

Pada tabel 4.1 hasil uji statistik deskriptif di atas dapat uraikan
sebagai berikut :
1. Untuk variabel Current Ratio dengan jumlah sampel 108, nilai

Minimum sebesar 0,23 dan nilai Maximum sebesar 3,98 dengan nilai
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Mean dari 108 sampel sebesar 1,5974 dan Standar Deviasi sebesar
0,65756. Artinya 0,65756 < 1,5974, maka data bersifat homogen, yang
berarti variasi datanya rendah.

2. Untuk variabel Total Assets Turnover dengan jumlah sampel 108, nilai
Minimum sebesar 0,67 dan nilai Maximum sebesar 1,78, dengan nilai
Mean dari 108 sampel sebesar 1,0430 dan Standar Deviasi sebesar
0,22626. Artinya 0,22626 < 1,0430, maka data bersifat homogen, yang
berarti variasi datanya rendah.

3. Untuk variabel Return On Assets dengan jumlah sampel 108, nilai
Minimum sebesar 0,23 dan nilai Maximum sebesar 4,77, dengan nilai
Mean dari 108 sampel sebesar 2,7739 dan Standar Deviasi sebesar
1,02294. Artinya 1,02294 < 2,7739, maka data bersifat homogen, yang
berarti variasi datanya rendah.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik atas persamaan regresi linier
berganda yang digunaka. Pengujian ini terdiri atas uji Normalitas,

Multikolonieritas, Autokorelasi, dan Heteroskedastisitas.

4.2.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal

(Ghozali, 2018). Pada penelitian ini digunakan uji normalitas dengan uji

statistik non- parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan

dengan membuat hipotesis yakni apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05
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maka HO ditolak. Artinya data residual terdistribusi tidak normal.
Sementara, Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka HO tidak
ditolak. Artinya data residual terdistribusi normal. Berikut merupakan hasil
tes dari uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) :

Tabel 4.5
Hasil Uji Kolmogrov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 108
Normal ParametersP Mean ,0000000
Std. Deviation ,95679673
Most Extreme Differences Absolute ,075
Positive ,075
Negative -,066
Test Statistic ,075
Asymp. Sig. (2-tailed) ,183°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Dari hasil pengelolaan data pada tabel diatas diperoleh besarnya nilai
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,075 pada signifikan 0,183. Hal ini
menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal dikarenakan lebih
besar dari 0,05.
4.2.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat
kolerasi diantara variabel independen dalam model regresi. Untuk melihat
ada atau tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dalam penelitian ini

Pengujian multikolineritas dilakukan dengan melihat VIF antara variabel
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independen dan nilai tolerance. Kriteria pengambilan keputusan dengan

nilai tolerance dan VIF adala sebagai berikut (Ghozali, 2018) :

a. Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, berarti tidak terjadi

multikolinieritas.

b. Jika nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10, berarti terjadi

multikolinieritas.

Berikut data hasil Uji Multikolinieritas dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?®

Standardized Collinearity

Unstandardized Coefficients =~ Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 1,650 ,529 3,122,002

Current Ratio (X1) ,553 ,146 ,355 3,798 ,000 989 1,011
Total Assets Turnover (X2) ,230 423 ,051 ,544 588 ,989 1,011

a. Dependent Variable: Return On Assets

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolinieritas karena, nilai Tolerance dan VIF yang dihasilkan memiliki

nilai dibawah 10 dan tolerance value diatas 0,10. Nilai VIF 1,011 dan nilai

Tolerence 0,989 maka dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinieritas,

sehingga persamaan layak digunakan.

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
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pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Penelitian ini melakukan uji
dengan melihat grafik scaterplot tersebut untuk melihat apakah data
penelitian terjadi heteroskedastisitas atau tidak.

Grafik Plot Cara untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas
adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat
ZPRED dengan residualnya SRESID. Dasar analisissnya adalah. Jika ada
pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola teratur, maka telah
teridentifikasi terjadi heterokedastisitas. Sementara jika tidak ada pola yang
jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heterokedastisitas. Berikut merupakan hasil Grafik scatter

Plot pada penelitian ini

Scatterplot
Dependent Variable: Return On Assets
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Gambar 4.4
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.1 grafik scatterplot diatas terlihat bahwa
diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti bahwa tidak

terjadi heterokedastisitas pada model regresi ini.
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4.2.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) Penelitian ini akan
mendeteksi autokorelasi dengan Uji Durbin Watson. Kriteria Uji Durbin

Watson sebagai berikut (Ghozali, 2018) :

a. Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper bound (du) dan (4-
du), maka Kkoefisien aoutokorelasi = 0, sehingga tidak ada
autokorelasi.

b. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound (dI),
maka koefisien autokorelasi > 0, sehingga ada autokorelasi positif.

c. Bila nilai DW lebih besar daripada (4-dl), maka koefisien autokorelasi
< 0, sehingga ada autokorelasi negatif.

d. Bilanilai DW terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau

DW terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat

disimpulkan.
Tabel 4.7
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,6822 ,465 ,459 , 71929444 2,115

a. Predictors: (Constant), Current Ratio, Total Assets Turnover

b. Dependent Variable: Return On Assets
Dari hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson yang
didapat sebesar 2,115 yang berarti termasuk pada kriteria, sehingga dapat

disimpulkan bahwa model regresi tidak ada autokorelasi.
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4.2.2.5 Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda bertujuan untuk menentukan hubungan
linear antara beberapa variabel bebas yang biasa disebut X1, X2, dan
seterusnya dengan variabel terikat yang disebut Y. Berikut hasil Uji regresi
linear berganda dengan menggunakan SPPS versi 26

Tabel 4.8
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,650 ,529 3,122 ,002
Current Ratio (X1) ,553 ,146 ,355 3,798 ,000
Total Assets Turnover (X2) ,230 423 ,051 ,544 ,588

a. Dependent Variable: Return On Assets
Dari hasil pengujian dengan program SPSS versi 26 diperoleh

koefisien persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :
Y= a+ PiXi+P2Xote
=1,650 + 0,553X1 + 0,230X2 + e

Persamaan regresi linear berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut :

2. Nilai Konstanta (a) sebesar 1,650. Artinya apabila terdapat variabel
independen seperti Current Ratio dan Total Assets Turnover maka
besarnya Total Assets Turnover Perusahaan Makanan dan Minuman di
Bursa Efek Indonesia adalah sebesar 1,650.

3. Nilai (b1) sebesar 0,553 artinya Current Ratio memiliki hubungan
positif terhadap Return On Assets perusahaan, artinya apabila Current
Ratio mengalami kenaikan 1 maka Return On Assets perusahaan akan

mengalami kenaikan sebesar 0,553
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4. Nilai (b2) sebesar 0,230 artinya Total Assets Turnover memiliki
hubungan yang positif terhadap Return On Assets perusahaan, dimana
apabila Total Assets Turnover mengalami kenaikan sebesar 1 maka

Return On Assets perusahaan akan mengalami kenaikan sebesar 0,230.

4.2.3 Pengujian Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara oleh pertanyaan
yang ada pada pertanyaan penelitian.
4.2.3.1 Uji Koefisiensi Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) adalah untuk mengukur kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen yang digunakan
dalam penelitian (Ghozali, 2018). Nilai R? terletak diantara nol dan satu.
Apabila nilainya semakin mendekati angka nol, berarti semakin rendah juga
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.
Sedangkan apabila nilainya semakin mendekati satu, berarti kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen semakin
menyeluruh. Berikut adalah Tabel Uji Determinasi (R-Square) :

Tabel 4.9
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted Std. Error of the
Model R R Square R Square Estimate
1 ,6822 0,465 0,459 0,719294

a. Predictors: (Constant), Current Ratio, Total Assets Turnover

b. Dependent Variable: Return On Assets

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square

sebesar 0,459. Hal ini berarti bahwa kemampuan variabel independen dalam



73

menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 0,459 atau 45,9% sedangkan
sisanya sebesar 54,1% di jelaskan oleh variabel lain.
4.2.3.2 Uji Secara Persial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen (Rasio
Likuiditas dan Rasio Aktivitas) secara terpisah terhadap variabel dependen
(Kinerja Keuangan) (Ghozali, 2018). Pengaruh tersebut dilihat dari tingkat
signifikansi individu variabel independen terhadap variabel dependen,
dengan asumsi variabel independen lain nilainya konstan. Pengujian ini
menggunakan tingkat signifikansi (o) 5%. Kriteria pengambilan
keputusannya pada uji t adalah sebagai berikut :

1. Jika nilai Signifikansi (Sig),< dari probabilitas 0,05 maka ada pengaruh
variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y) atau hipotesis di terima

2. Jika nilai Signifikansi (Sig), > dari probabilitas 0,05 maka tidak ada
pengaruh variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y) atau hipotesis
di tolak Berikut merupakan hasil uji t pada penelitian ini.

Peneliti menggunakan pengolahan data SPSS Versi 26 untuk uji
statistik t. Maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :

Tabel 4.10
Hasil Uji Persial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,650 ,529 3,122 ,002
Current Ratio (X1) ,553 ,146 ,355 3,798 ,000
Total Assets Turnover (X2) ,230 ,423 ,051 544 ,588

a. Dependent Variable: Return On Assets
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Hasil uji statistik t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan
untuk variabel Rasio Likuiditas yang diukur dengan Current Ratio
Nilai thitung 3,789 > 1,96 dan Nilai Signifikansi (Sig) dengan nilai 0,000
< 0,05 maka hal tersebut berarti bahwa Rasio Likuiditas (Current Ratio)
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (Return On Assets). Maka Hi
diterima.
2. Pengaruh Rasio Aktivitas terhadap Kinerja Keuangan
Untuk variabel Rasio Aktivitas yang diukur dengan Total Assets
Turnover Nilai thitung 0,544 < 1,96 dan Nilai Signifikansi (Sig) dengan
Nilai 0,588 > 0,05 maka hal tersebut berarti bahwa Rasio Aktivitas
(Total Assets Turnover) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
(Return On Assets). Maka H> ditolak.
4.2.3.3 Uji Secara Simultan (Uji f)
Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen
(Rasio Likuiditas dan Rasio Aktivitas) secara bersama - sama terhadap
variabel dependen (Kinerja Keuangan) (Ghozali, 2018). Pengaruh tersebut
dilihat dari tingkat signifikansi pada tabel ANOVA. Pengujian ini
menggunakan nilai F pada tabel ANOVA dan menggunakan nilai Sig pada
tingkat signifikansi (o) 5%.. Kriteria pengambilan keputusannya pada uji f
adalah sebagai berikut :
1. Jika nilai Signifikansi (Sig) < dari probabilitas 0,05 maka ada pengaruh

variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y) atau hipotesis di terima
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2. Jika nilai Signifikansi (Sig), > dari probabilitas 0,05 maka tidak ada
pengaruh variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y) atau hipotesis
di tolak.
Peneliti menggunakan pengolahan data SPSS Versi 26 untuk uji
statistik f. Maka dapat diperoleh hasil uji f sebagai berikut :

Tabel 4.11
Hasil Uji Simultan (Uji f)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 13,487 2 6,744 7,223 ,001P
Residual 94,292 101 ,934
Total 107,780 103

a. Dependent Variable: Return On Assets

b. Predictors: (Constant), Total Assets Turnover, Current Ratio
Pada tabel 4.11 diperoleh nilai Fhiwng 7,223 > 1,96 dan nilai
Signifikansi (Sig) 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Rasio
Likuiditas (X1) dan Rasio Aktivitas (X2) berpengaruh secara bersama-sama
terhadap Kinerja Keuangan ().

43 Pembahasan

Berdasarkan pengujian hipotesis diatas, maka dapat di peroleh
kesimpulan dalam penelitian ini bahwa :
4.3.1 Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan
Rasio Likuiditas yang diukur menggunakan current ratio
merupakan suatu rasio Yyang digunakan sebagai indikator untuk
menggambarkan posisi kemampuan perusahaan dalam membayar atau
melunasi hutang jangka pendek yang akan segera jatuh tempo dengan

menggunakan aset lancar. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang
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terdapat pada tabel 4.10 hasil uji t dapat diketahui bahwa Nilai thitung 3,789
> 1,96 dan Nilai Signifikansi (Sig) dengan nilai 0,000 < 0,05 dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Rasio Likuiditas (Current Ratio)
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (Return On Assets),

Pendapat tersebut sejalan dengan teori (Herliana, 2021) yang
mengemukakan bahwa Current Ratio yang tinggi menandakan bahwa
perusahaan tersebut memiliki kecukupan aktiva untuk melunasi kewajiban
jangka pendek, sehingga kegiatan operasional perusahaan tidak terganggu.
Tingkat modal yang tinggi akan menekan angka hutang yang dimiliki
perusahaan, dengan demikian beban bunga yang harus dibayar perusahaan
akan semakin kecil yang menyebabkan semakin besar keuntungan yang
diperoleh. Oleh sebab itu kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban jangka pendek dengan aset lancar yang dimiliki menunjukkan
tingkat keamanan kreditor jangka pendek atau kemampuan perusahaan
dalam membayar hutang-hutangnya.

Dapat dibuktikan melalui data perhitungan untuk variabel Current
Ratio pada PT. Delta Djakarta Tbk, dapat dilihat pada (tabel 4.2) dimana
terjadi peningkatan nilai current ratio yang disebabkan oleh peningkatan
nilai aset lancar, sehingga nilai hutang lancar lebih kecil dari aset lancar
yang artinya bahwa perusahaan mampu dalam membayar hutang lancar
jangka pendek dengan aset lancar yang dimiliki perusahaan sehingga dapat
disimpulkan bahwa meningkatnya nilai current ratio, maka nilai Return on
assets juga meningkat. dikarenakan perusahaan memiliki aktiva yang cukup

serta resiko yang rendah karena perusahaan sudah memiliki dana yang



77

sudah dianggarkan pada saat jatuh tempo. Dan dana yang berlebih dapat
digunakan untuk berinvestasi sehingga menciptakan laba.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Armalinda, 2019), (Esthirahayu et al., 2014) dan (Mirnawati et al., 2015)
yang menunjukkan bahwa Current Ratio memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap Return On Assets. Namun bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Rahman & Suselo, 2022) dan (Sanjaya &
Sipahutar, 2019) yang menunjukkan bahwa Current Ratio tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets.

4.3.2 Pengaruh Rasio Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan

Rasio aktivitas yang diukur dengan menggunakan Total Assets
Turnover merupakan rasio yang mengukur kemampuan pihak manajemen
perusahaan dalam mengelola dan memanfaatkan keseluruhan aset untuk
meningkatkan penjualan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji t yang
dapat dilihat pada tabel 4.10, maka dapat diketahui bahwa Nilai thitung 0,544
< 1,96 dan Nilai Signifikansi (Sig) dengan Nilai 0,588 > 0,05, demikian
dapat disimpulkan bahwa Rasio aktivitas (Total Assets Turnover) tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (Return On Assets).

Pendapat ini sejalan dengan teori (Ambari et al., 2020). semakin
rendah rasio total asset turnover maka semakin lambat perputaran aktiva
perusahaan dalam memperoleh laba. Dapat dibuktikan melalui data
perhitungan untuk variabel Total Assets Turnover pada PT. Delta Djakarta
Tbk. dapat dilihat pada (tabel 4.3) dimana nilai total assets turnover

cenderung menurun dan rendah. Dimana terjadi penurunan total assets
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turnover disebabkan oleh jumlah aset yang turun sehingga volume
penjualan juga turun menyebabkan biaya tenaga kerja dan utilitas lebih
tinggi sehingga berakibat pada biaya produksi per unit sedikit lebih tinggi
yang menyebabkan turunnya laba bersih, sehingga laba yang di inginkan
tidak terpenuhi tetapi ada faktor lain yang menyebabkan perusahaan belum
efektif dalam memperoleh penjualannya dikarenakan pandemi Covid-19
diakibatkan lockdown yang berkepanjangan dan berulang yang berdampak
buruk pada ekonomi dan Keuangan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa menurunnya nilai total assets
turnover, akan mempengaruhi nilai return on assets dimana menurunnya
nilai total assets turnover mengakibatkan nilai penjualan bersih menurun
yang disertai dengan nilai laba bersih yang menurun pula disebabkan karena
piutang tidak lancar lebih besar dari tahun sebelumnya dan dana yang
dibatasi juga lebih besar dari tahun sebelumnya sehingga perusahaan belum
mampu memaksimalkan kapasitas total aktiva yang dimiliki hal ini
menyebabkan perusahaan belum efektif dalam memanfaatkan aktivanya
untuk meningkatkan penjualan, sehingga perusahaan memiliki perolehan
laba yang belum maksimal.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari &
Riharjo, 2021) dan (Sanjaya & Sipahutar, 2019) menyatakan bahwa variabel
Total Assets Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On
Assets. Namun bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rambe
et al., 2021) dan (Esthirahayu et al., 2014) yang menunjukkan bahwa Total

Assets Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.
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4.3.3 Pengaruh Rasio Likuiditas Dan Rasio Aktivitas Secara
Bersama-Sama Terhadap Kinerja Keuangan

Rasio Likuiditas yang diukur menggunakan current ratio merupakan
suatu rasio yang digunakan sebagai indikator untuk menggambarkan posisi
kemampuan perusahaan dalam membayar atau melunasi hutang jangka
pendek yang akan segera jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar dan
Rasio aktivitas yang diukur dengan menggunakan Total Assets Turnover
merupakan rasio yang mengukur kemampuan pihak manajemen perusahaan
dalam mengelola dan memanfaatkan keseluruhan aset untuk meningkatkan
penjualan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji t yang dapat dilihat pada
tabel 4.12, hasil uji ANOVA (Analysist Of Variance) bahwa nilai Fnitung
7,223 > 1,96 dan nilai Signifikansi (Sig) 0,001 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Rasio Likuiditas dan Rasio Aktivitas berpengaruh
signifikan secara bersama-sama terhadap Kinerja Keuangan.

Pendapat ini sejalan dengan teori (Hery, 2015, Hal. 29) Kinerja
Keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi efisiensi dan
efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas tertentu.
Dengan pengukuran Kinerja keuangan, dapat dilihat prospek pertumbuhan
dan perkembangan keuangan perusahaan. perusahaan dikatakan berhasil
apabila perusahaan telah mencapai suatu kinerja tertentu. Dapat dibuktikan
melalui data perhitungan untuk variabel current ratio dan total assets

turnover pada PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk dapat dilihat pada (tabel
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4.2 dan tabel 4.3) dimana nilai current ratio dan total assets turnover sudah
baik sehingga mempengaruhi nilai retun on assets.

Maka dapat diartikan bahwa perusahaan sudah dapat memenuhi
semua kewajiban dan aktivitas yang dilakukan sudah efektif sehingga
mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan sudah efektif dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang
segera jatuh tempo dan perusahaan sudah mampu dan efektif dalam
memanfaatkan serta mengelola keseluruhan aktivanya untuk meningkatkan
penjualan, sehingga mempengaruhi nilai laba, dengan hal ini perusahaan
akan mendapatkan nilai laba yang maksimal.

Penelitian ini sejalan dengan (Ammy & Putri, 2021) dan (Jenni et al.,
2019) yang menunjukkan bahwa Current Ratio dan Total Assets Turnover
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Namun bertentangan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Khassanah, 2021) Yang menyatakan
bahwa variabel Current Ratio dan Total Assets Turnover tidak berpengaruh

signifikan terhadap Return On Assets.



5.1

BAB V
PENUTUPAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dam pembahasan yang telah dilakukan dari

penelitian mengenai Pengaruh Rasio Likuiditas dan Rasio Aktivitas

terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Rasio Likuiditas berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini

5.2

menunjukkan bahwa perusahaan sudah efektif dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo melalui aset lancar.
Rasio aktivitas tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini
menunjukkan semakin rendah Rasio Aktivitas, maka perusahaan
belum mampu dan efektif dalam memanfaatkan serta mengelola
keseluruhan aktivanya untuk meningkatkan penjualan.

Rasio Likuiditas dan Rasio Aktivitas secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan mampu untuk memenuhi kewajibannya dan sudah efektif
dalam memanfaatkan serta mengelola keseluruhan aktiva.

Saran

Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang

Pengaruh Rasio Likuiditas dan Rasio Aktivitas Terhadap Kinerja

Keuangan Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021 sebagai berikut :
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1. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan, lebih memperhatikan rasio aktivitasnya, untuk
meningkatkan nilai Rasio Aktivitas yang diukur dengan Total Assets
Turnover agar mencapai nilai rata-rata industri yaitu dengan cara
meningkatkan lagi penjualannya atau mengurangi sebagian aktiva
yang kurang produktif agar mendapatkan penjualan yang baik agar
perusahaan mampu menghasilkan dan terus meningkatkan laba sesuai
dengan yang diharapkan perusahaan.
2. Bagi Kreditur
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas dan rasio
aktivitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja
Keuangan, sehingga variabel tersebut dapat dijadikan indikasi
pertimbangan saat memberikan pinjaman bagi perusahaan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Diharapkan dapat mengembangkan variabel-variabel yang belum
diteliti di penelitian ini seperti pengukuran rasio likuiditas dapat
menggunakan alat ukur perhitungan quick ratio dan Cash Ratio
dan rasio aktivitas dapat menggunakan alat ukur perhitungan
accounts receivable turnover, inventory turnover ataupun fixed
assets turnover secara teoritis yang dapat mempengaruhi kinerja
Keuangan,
b. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti mengenai Rasio
Likuiditas dan Rasio Aktivitas sebaiknya melihat faktor-faktor

lain terlebih dahulu atau dapat menambah rasio solvabilitas agar
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mengetahui kemampuan potensi perusahaan di masa mendatang
dalam memperoleh kinerja Keuangan.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya meneliti sebatas pada Rasio Likuiditas dimana
masing — masing bagian dari Rasio Likuiditas di pilih satu bagian variabel
independen yakni Current Ratio dan Rasio Aktivitas di pilih satu bagian
variabel independen yakni Total Assets Turnover dan variabel dependen
yakni Kinerja Keuangan menggunakan alat ukur Return On Assets.
Penelitian ini juga hanya meneliti pada Perusahaan Makanan dan

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021.
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Data Aset Lancar Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2016-2021 (Dalam Jutaan Rupiah)

Kode Aset Lancar Rata -
No Nama Perusahaan .
Emiten 2016 2017 2018 2019 2020 2021 Rata
1 | PT. Akasha Wira ADES 319.614 294.244 364.138 351.120 545.239 673.394 424.625
International Thk
o | PT.BudiStarch & BUDI | 1002360 | 1027489 | 1472140 | 1.141.009 1.241.540 1320277 | 1215803
Sweetener Thk
3 | PT.Campina lce Cream CAMP 670.273 864.515 664.681 723.916 751.789 856.198 755.229
Industry Thk
4 | PT. Wilmar Cahaya CEKA 1.103.865 988.479 809.166 1.067.652 1.266.586 1.358.085 1.098.972
Indonesia Thk
5 %‘(Sﬁr'g“”a Primatirta CLEO 86.446 144.179 198.544 240.755 254.187 279.804 200.653
g | PT- Wahana Interfood coco 49.264 58.710 89.464 145.913 161.986 273.848 129.864
Nusantara Thk
7 | PT. Delta Djakarta Thk DLTA | 1048133 1.206.576 1.384.227 1.292.805 1.103.831 1.174.393 1.201.661
PT. Diamond Food
8 | Indonesin Tk DMND 726.464 1.438.016 2.626.026 3.736.573 3.584.233 3.965.274 2.679.431
g | PT. Indofood CBP ICBP | 15571362 | 16579.331 | 14.121568 | 16.624.925 | 20716223 | 33.997.637 | 19.601.841
Sukses Makmur Tbk
10 iﬂzk';i??gg Sukses INDF | 28985443 | 32.515399 | 33.272.618 | 31.403.445 38.418.238 54.183.399 | 36.463.090
PT. Mulia Boga Raya
| L KEIU 333.814 277.175 322.856 498.883 500.560 497.681 405.162
PT. Multi Bintang
12 | | donesia Th MLBI 901.258 1.076.845 1.228.961 1.162.802 1.189.261 1.241.112 1.133.373
13 | PT. Mayora Indah Thk MYOR | 8739.782 | 10674199 | 12.647.858 | 12.776.102 12.838.729 12.969.783 | 11.774.409
14 | PT. Nippon Indosari ROTI 949.414 2319937 | 1876409 | 1874411 1.549.617 1.282.057 1.641.974
Corpindo Thk
15 | PT. Sekar Bumi Tbk SKBM 519.269 836.639 851.410 889.743 953.792 1.158.132 868.164
16 | PT. Sekar Laut Tbk SKLT 222.686 267.129 56.735 378.352 379.723 433.383 289.668
17 | PT. Siantar Top Tbk STTP 920.494 947.986 1.250.806 1.165.406 1.505.872 1.979.855 1.295.070
PT. Ultra Jaya Milk
18 | Industry & Trading ULT) 2.874.822 3.439.990 2793521 3.716.641 5.593.421 4.844.821 3.877.203
Company Thk
Rata - Rata 3.617.487 4.164.269 4.223.952 4.399.470 5.141.935 6.804.952 4.725.344
Sumber : www.idx.co.id
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Data Total Aset Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2016-2021 (Dalam Jutaan Rupiah)

Kode Total Aset
No Nama Perusahaan L Rata - Rata
Emiten 2016 2017 2018 2019 2020 2021

1 | PT.Akasha Wira ADES 767.479 840.236 881.275 822.375 958.791 1.304.108 929.044
International Tbk

2 | PT. Budi Starch & BUDI | 2.931.807 | 2939456 | 3.392.980 | 2.999.767 2.963.007 2.993.218 3.036.706
Sweetener Thk

3 | PT.Campina lce CAMP | 1.031.041 | 1211184 | 1004275 | 1.057.529 1.086.873 1.147.260 1.089.694
Cream Industry Thk

4 | PT. Wilmar Cahaya CEKA | 1425964 | 1.392.636 1.168.956 | 1.393.079 1.566.673 1.697.387 1.440.783
Indonesia Thk

g | PT.Sariguna CLEO 463.288 660.917 833.933 1.245.144 1.310.940 1.348.181 977.067
Primatirta Thk
PT. Wahana

6 | Interfood Nusantara | COCO 74.924 99.799 162.749 250.442 263.754 370.684 203.725
Thbk

7 %(De"a Djakarta DLTA | 1197796 | 1340842 | 1523517 | 1.425.983 1.225.580 1.308.722 1.337.073
PT. Diamond Food

8 | Indonosin Tok DMND | 2630541 | 3764327 | 4213314 | 5570.651 5.680.638 6.297.287 4.692.793

g | PT. Indofood CBP ICBP | 28.901.948 | 31619514 | 34.367.153 | 38.709.314 | 103.588.325 | 118.066.628 | 59.208.814
Sukses Makmur Tbk

10 Eﬂzk';iffggﬂ Sukses | |\DF | 82174515 | 87.939.488 | 96.537.796 | 96.198559 | 163136516 | 179.356.193 | 117.557.178

11 ?EI'(M”"a BogaRaya | eyy | 530.656 507.965 536.474 666.313 674.806 767.726 615.490
PT. Multi Bintang

12 | | domesia ThK MLBI | 2275038 | 2510078 | 2.889.501 | 2.896.950 2.907.425 2.922.017 2.733.502

13 ?L‘(Mayora Indah MYOR | 12.922.421 | 14.951.849 | 17.501.706 | 19.037.918 | 19.777.500 | 19.917.653 17.366.508

14 | PT-NipponIndosari |\ poypy | 5919640 | 4559573 | 4393810 | 4682083 | 4.452.166 4.191.284 4.199.759
Corpindo Thk

15 | PT. Sekar Bumi Tbk | SKBM | 1.001.657 | 1623027 | 1.771.365 | 1.820.383 1.768.660 1.970.428 1.659.253

16 | PT. Sekar Laut Tbk SKLT 568.239 636.284 747.293 790.845 773.863 889.125 734.275

17 | PT.Siantar Top Tok | STTP | 2.337.207 | 2.342432 | 2631189 | 2.881.563 3.448.995 3.919.243 2.926.772
PT. Ultra Jaya Milk

18 | Industry & Trading ULT) | 4239200 | 5186940 | 5555871 | 6.608.422 8.754.116 7.406.856 6.291.901
Company Thk

Rata - Rata 8244576 | 9.118.142 | 10011287 | 10503.184 | 18018813 | 19.770.778 12.611.130
Sumber : www.idx.co.id
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Data Hutang Lancar Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2016-2021 (Dalam Jutaan Rupiah)

Kode Hutang Lancar Rata -
No Nama Perusahaan Emi
miten 2016 2017 2018 2019 2020 2021 Rata
1 | PT. Akasha Wira ADES 195.466 244.888 262.397 175.191 183.559 268.367 221.645
International Thk
2 | PT.Budi Starch & BUDI 1.090.816 1.019.986 | 1467508 | 1.133.685 | 1.085.439 | 1.131.686 | 1.154.853
Sweetener Thk
3 | PT.Campina lce CAMP 168.764 54.639 61.322 57.300 56.665 64.332 77.170
Cream Industry Thk
4 | PT. Wilmar Cahaya CEKA 504.208 444,383 158255 | 222440 | 271641 | 283.104 314.005
Indonesia Thk
g | PT.Sariguna CLEO 147.482 116.843 121.061 204.953 147.545 182.882 153.461
Primatirta Thk
g | PT- Wahana Interfood coco 51.898 71.297 101.161 124.836 135.290 140.133 104.103
Nusantara Thk
7 %‘(De'm Djakarta DLTA 137.842 139.684 192.299 160.587 147.207 244.206 170.304
g | PT. Diamond Food DMND 662.820 1033564 | 1155981 | 2112483 | 822493 | 1.106.492 | 1.148.972
Indonesia Thk
g | PT. Indofood CBP ICBP 6.469.785 | 6.827.588 | 7.235398 | 6556359 | 9.176.164 | 18.896.133 | 9.193571
Sukses Makmur Tbk
10 mkm‘?fggg Sukses INDF 19.219.441 | 21.637.763 | 31.204.102 | 24.868.862 | 27.975.875 | 40.403.404 | 27.551.575
11 %‘(M”"a Boga Raya KEJU 201.416 130.653 140.400 201.269 197.366 176.772 174.646
12 | PT. Multi Bintang MLBI 1326261 | 1304114 | 1578919 | 1588.693 | 1.338.411 | 1.682.700 | 1.469.850
Indonesia Thk
13 | PT. Mayora Indah Tok | MYOR 3.884.051 4473628 | 4764510 | 3726359 | 3475323 | 5570773 | 4315774
14 | PT. Nippon Indosari ROTI 320,501 1.027.176 525422 | 1.106.938 | 404567 483213 644.636
Corpindo Thk
15 | PT. Sekar Bumi Tbk SKBM 468.979 511596 615.506 668.931 701.020 883.202 641.539
16 | PT. Sekar Laut Tbk SKLT 169.302 211.493 356.735 293.281 247.102 241.664 253.263
17 | PT. Siantar Top Tbk STTP 557.548 358.963 676.673 408.490 626.131 475.372 517.196
PT. Ultra Jaya Milk
18 | Industry & Trading ULTJ 593.526 820.625 635.161 836.314 | 2.327.339 | 1556539 | 1.128.251
Company Thk
Rata - Rata 2.009.450 2246.049 | 2.847.378 | 2469276 | 2739.952 | 4.099.499 | 2.735.267

Sumber : www.idx.co.id
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Data Penjualan Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2016-2021 (Dalam Jutaan Rupiah)

Kode Penjualan
No Nama Perusahaan . Rata - Rata
Emiten 2016 2017 2018 2019 2020 2021

1 | PT. Akasha Wira ADES 887.663 814.490 804.302 834.330 673.364 935.075 824.871
International Thk

2 | PT- Budi Starch & BUDI 2.467.553 2510578 2.647.193 3.003.768 2725866 | 3.374.782 2.788.290
Sweetener Thk

3 | PT.Campina lce CAMP 930.531 944.837 961.136 1.028.952 956.634 1.019.133 973537
Cream Industry Thk

4 | PT. Wilmar Cahaya CEKA 4115541 4.257.738 3.629.327 3.120.937 3.634.297 | 5.350.440 4.019.547
Indonesia Thk

g | PT.Sariguna CLEO 523.932 614.677 831.104 1.088.679 972.634 1.103.519 855.758
Primatirta Thk

g | PT-Wahanainterfood | ~qqp 103.492 138.891 157.581 216.197 171.048 224.437 168.608
Nusantara Tbk

7 %‘(De'ta Djakarta DLTA 774.968 777.308 893.006 827.136 546.336 681.205 749.993

g | PT. Diamond Food DMND | 4813284 5.318.117 6.231.099 6913792 | 6.110.155 | 6.973.718 | 6.060.028
Indonesia Thk

g | PT. Indofood CBP ICBP | 34375236 | 35606593 | 38413407 | 42.206.703 | 46.641.048 | 56.803.733 | 42.356.120
Sukses Makmur Thk

19 | PT. Indofood Sukses INDF 66.659.484 70.186.618 73.394.728 76.592.955 | 81.731.469 | 99.345.618 | 77.985.145
Makmur Tbk

11 | PT. Mulia Boga Raya 723.929 788.531 856.750 978.806 961217 | 1.042.307 891.923
Tbk KEJU

12 | PT. Multi Bintang MLBI 3.263.311 3.389.736 3.649.615 3711405 | 1985009 | 2473681 | 3.078.793
Indonesia Thk

13 | PT. Mayora Indah Tok | MYOR | 18.349.959 20.816.673 24.060.802 25.026.739 | 24.476.953 | 27.904.558 | 23.439.281

14 | PT- Nippon Indosari ROTI 2.521.920 2.491.100 2.766.545 3.337.022 3212034 | 3.287.623 2.936.041
Corpindo Thk

15 | PT. Sekar Bumi Tbk SKBM 1501.115 1.841.487 1.953.910 2.104.704 3165530 | 3.847.887 | 2.402.439

16 | PT. Sekar Laut Tbk SKLT 833.850 914.188 1.045.029 1.281.116 1253700 | 1.356.846 | 1.114.122

17 | PT. Siantar Top Thk STTP 2.629.107 2.825.409 2.826.957 3.512.509 3.846.300 | 4.241.856 | 3.313.690
PT. Ultra Jaya Milk

18 | Industry & Trading ULT) 4.685.988 4.879.559 5.472.882 6.223.057 5967.362 | 6.616.642 | 5.640.915
Company Tbk

Rata - Rata 8.342.270 8.830.807 9.477.521 10.116.600 | 10501.720 | 12588448 | 9.977.728
Sumber : www.idx.co.id

93



http://www.idx.co.id/

Data Penjualan Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2016-2021 (Dalam Jutaan Rupiah)

Kode Laba Bersih Rata -
No Nama Perusahaan .
Emiten 2016 2017 2018 2019 2020 2021 Rata
1 | PT.Akasha Wira ADES 55.951 38.242 52.958 83.885 135.789 265.758 105.431
International Thk
2 | PT.Budi Starch & BUDI 38.624 45691 50.467 64.021 67.093 91.723 59.603
Sweetener Thk
3 | PT.Campina lce CAMP 52.726 43.421 61.947 76.758 44.045 100.066 63.161
Cream Industry Thk
4 | PT.WilmarCahaya | ~epn | 249697 | 107420 | 92649 215.459 181.812 187.066 | 172.351
Indonesia Thk
g | PT.Sariguna CLEO 39.262 50.173 63.261 130.756 132.772 180.711 99.489
Primatirta Thk
PT. Wahana
6 | Interfood Nusantara | COCO 659 2.060 3.090 7.957 2.738 8.532 4173
Thk
7 ?EI'(De'ta Djakarta DLTA 254.509 279772 | 338.129 317.815 123.465 187.992 250.280
PT. Diamond Food
8 | Indonesia Tok DMND 285252 | 301036 | 318.113 | 366.863 205.589 351470 | 304721
g | PT. Indofood CBP ICBP | 3631301 | 3543173 | 4.658.781 | 5.360.029 | 7418574 | 7.900.282 | 5.418.690
Sukses Makmur Tbk
10 | PT.Indofood Sukses | \\pe | 5266006 | 5.145.063 | 4.961.851 | 5902729 | 8752066 | 11.203.585 | 6.872.033
Makmur Thk
11 | PT-Mulia Boga KEJU 28.349 42.876 67.479 98.047 121.000 144.700 83.742
Raya Thk
PT. Multi Bintang
12 | | esis ThK MLBI 982.129 | 1.322.067 | 1.224.807 | 1.206.059 | 285.617 665.850 | 947.755
13 %‘(Mayora Indah MYOR | 1.388.676 | 1.630.953 | 1.760.434 | 2039.404 | 2098.168 | 1.211.052 | 1.688.115
14 | PT-Nippon Indosari | oy 279777 | 135364 | 127171 | 236518 168.610 281.340 | 204.797
Corpindo Thk
15 | PT. Sekar Bumi Tbk | SKBM 22545 25.880 15.954 957 5.415 29.707 16.743
16 | PT. Sekar Laut Thk SKLT 20.646 22.970 31.954 44.943 42520 84.524 41.260
17 | PT. Siantar Top Tok | STTP 174176 | 216024 | 255088 | 482590 628.628 617573 | 395.680
PT. Ultra Jaya Milk
18 | Industry & Trading ULT) 709.826 | 711.681 | 701.607 | 1.035.865 | 1.109.666 | 1.276.793 | 924.240
Company Thk
Rata - Rata 748945 | 759.104 | 821430 | 981.703 1195754 | 1377151 | 980.681

Sumber : www.idx.co.id
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Data Return On Assets Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2021

N N p h Kode Return On Assets Rata -
0 ama Perusanaan .
Emiten | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | Rata
1 ?EI'(AkaSha Wira International | \pheo | 799 | 455 | 601 | 10,20 | 14.16 | 2038 | 10,43
2 ?EI'(B“O“ Starch & Sweetener | g5y | 135 | 155 | 149 | 213 | 226 | 306 | 1,97
3 | PT.Campina lce Cream CAMP | 511 | 359 | 617 | 726 | 405 | 872 | 582
Industry Thk
4 ?Ekw"mar Cahaya Indonesia | e n | 1751 | 771 | 7.93 | 1547 | 11,60 | 11,02 | 11.87
S | PT. Sariguna Primatirta Thk CLEO | 847 | 759 | 7,59 | 10,50 | 10,13 | 13,40 | 9,61
g | PT- Wahana Interfood coco | 088 | 206 | 190 | 318 | 104 | 230 | 189
Nusantara Thk
208
7 | bT. Delta Djakarta Thk DLTA | 2125 | ©0° | 22,19 | 22,29 | 10,07 | 1436 | 1851
8 ?L‘(D'amond Food Indonesia | ninp | 1084 | 800 | 755 | 659 | 362 | 558 | 7,03
PT. Indofood CBP Sukses 11,2
9 | Mekimr Tok ICBP | 1256 | *;° | 1356 | 1385 | 7,16 | 6,69 | 10,84
10 ?L‘('“df’fo"d Sukses Makmur | \\oe | 641 | 585 | 514 | 614 | 536 | 625 | 586
11 | PT. Mulia Boga Raya Thk KEJU 525 | 8,44 | 12,58 | 14,71 | 17,93 | 18,85 | 12,96
12 %‘(M“'“ Bintang Indonesia |\ g1 | 4317 527'6 4239 | 41,63 | 9,82 | 22,79 | 3541
10,9
13 | p1. Mayora Indah Tok MYOR | 1075 | “7° | 10,01 | 10,71 | 1061 | 6,08 | 9,84
14 ?EI'(N'DF’O“ Indosari Corpindo | yry | 958 | 297 | 289 | 505 | 379 | 671 | 5417
15 | PT. Sekar Bumi Thk SKBM | 225 | 159 | 090 | 005 | 031 | 1,51 | 1,10
16 | PT. Sekar Laut Thk SKLT | 363 | 361 | 428 | 568 | 549 | 951 | 5,37
17 | pT. Siantar Top Thk STTP | 745 | 922 | 969 | 16,75 | 1823 | 15,76 | 12,85
PT. Ultra Jaya Milk Industry 13,7
18 | & Trading Company Tbk ULTY | 1674 | 5" | 1263 | 1567 | 12,68 | 17,24 | 1478
Rata - Rata 10,58 | 9,78 | 972 | 11,55 | 824 | 10,57 | 10,07

Sumber : www.idx.co.id (data diolah)
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Data Current Ratio Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2016-2021

Kode Current Ratio Rata -
No Nama Perusahaan .
Emiten | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | Rata
1 | PT. Akasha Wira ADES | 1,64 | 1,20 | 1,39 | 2,00 | 2,97 | 251 | 1,95
International Thk
2 | PT. Budi Starch & BUDI | 1,00 | 1,01 | 1,00 | 1,01 | 1,14 | 117 | 1,05
Sweetener Thk
3 | PT. Campina Ice Cream CAMP | 3,97 | 1582 | 10,84 | 12,63 | 13,27 | 1331 | 11,64
Industry Tbk
4 | PT. Wilmar Cahaya CEKA | 219 | 222 | 511 | 480 | 4,66 | 480 | 39
Indonesia Thk
5 |l SarigunaPrimalra | cigo | 0s9 | 123 | 164 | 147 | 172 | 153 | 131
g | PT- Wahana Interfood coco | 095 | 082 | 088 | 117 | 120 | 195 | 116
Nusantara Tbhk
7 | PT. Delta Djakarta Tbk DLTA | 760 | 864 | 7,20 | 805 | 750 | 481 7,30
8 PT. Dlamond Food DMND | 1,10 | 139 | 227 | 1,77 | 436 | 3,58 2,41
Indonesia Thk
9 PT. Indofood CBP Sukses ICBP 241 | 243 | 195 | 254 | 226 | 1,80 2,23
Makmur Tbk
PT. Indofood Sukses
10 | ooy INDF | 1,51 | 1,50 | 1,07 | 126 | 137 | 134 | 134
11 | PT. Mulia Boga Raya Thk | KEJU | 166 | 212 | 230 | 248 | 254 | 282 | 232
12 | PT.Multi Bintang MLBI | 068 | 083 | 0,78 | 073 | 089 | 074 | 0,77
Indonesia Thk
13 | PT. Mayora Indah Tbk MYOR | 225 | 239 | 265 | 343 | 3,69 | 233 219
14 | PT- Nippon Indosari ROTI | 296 | 226 | 357 | 1,69 | 383 | 2,65 | 2,83
Corpindo Thk
15 | PT. Sekar Bumi Thk SKBM | 1,11 | 164 | 1,38 | 1,33 | 136 | 1,31 1,35
16 | PT. Sekar Laut Thk SKLT | 132 | 1,26 | 0,16 | 1,29 | 154 | 1,79 | 1,23
17 | PT. Siantar Top Thk STTP | 165 | 264 | 1,85 | 285 | 241 | 4,16 2,59
PT. Ultra Jaya Milk
18 | Industry & Trading ULT) | 4,84 | 419 | 440 | 444 | 240 | 311 | 3,9
Company Tbk
Rata - Rata 219 | 298 | 2,80 | 304 | 328 | 310 | 290

Sumber : www.idx.co.id (data diolah)
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Data Total Assets Turnover Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar

Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2021

Kode Total Assets Turnover Rata -
No Nama Perusahaan ]
Emiten | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | Rata
1 | PT.Akasha Wira ADES | 1,16 | 097 | 091 | 101 | 070 | 072 | 001
International Tbk
2 | PT. Budi Starch & BUDI | 084 | 085 | 078 | 1,00 | 092 | 113 | 002
Sweetener Tbk
3 | PT.Campinalce Cream | o~ \vio | 090 | 078 | 096 | 097 | 088 | 089 | 090
Industry Thk
4 | PT. Wilmar Cahaya CEKA | 289 | 306 | 310 | 224 | 232 | 316 | 279
Indonesia Thk
5 %(S&”g“”a Primatirta CLEO | 1,13 | 093 | 1,00 | 0,87 | 0,74 | 0,82 | 092
g | PT-Wahana Interfood coco | 1,38 | 139 | 097 | 086 | 065 | 061 | 0,98
Nusantara Thk
7 PT. Delta Djakarta Tbk DLTA 0,65 0,58 0,59 0,58 0,45 0,52 0,56
g | PT. Diamond Food DVMND | 183 | 141 | 148 | 124 | 1,08 | 111 | 136
Indonesia Thk
g | PT.Indofood CBP Sukses |\ ~op | 319 | 113 | 112 | 1,09 | 045 | 048 | 001
Makmur Tbk
10 | PT. Indofood Sukses INDF | 081 | 080 | 076 | 080 | 050 | 055 | 070
Makmur Tbk
11 | PT. Mulia BogaRaya Thk | KEJU | 134 | 155 | 160 | 147 | 142 | 136 1,46
12 | PT. Multi Bintang MLBI | 143 | 135 | 1,26 | 128 | 068 | 085 | 114
Indonesia Tbk
13 | PT. Mayora Indah Thk MYOR | 142 | 139 | 137 | 131 | 124 | 140 | 1,36
14 | PT- Nippon Indosari ROTI | 086 | 055 | 0,63 | 071 | 0,72 | 078 | 071
Corpindo Thk
15 | PT. Sekar Bumi Tbk SKBM | 150 | 113 | 110 | 116 | 1,79 | 195 | 144
16 | PT. Sekar Laut Tbk SKLT | 147 | 144 | 140 | 162 | 162 | 153 | 151
17 | PT. Siantar Top Tbk STTP | 112 | 121 | 107 | 122 | 112 | 108 | 114
PT. Ultra Jaya Milk
18 | Industry & Trading ULTJ | 111 | 094 | 099 | 094 | 068 | 089 | 092
Company Thk
Rata - Rata 128 | 119 | 117 | 113 | 100 | 1,10 | 115

Sumber : www.idx.co.id (data diolah)
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Akasha Wira In ternational Thk

2014 %) 13 2002 {Rp millian]
Rasio-rakio Ky Baticrs
L3t e tarhadap bk ™ % &% 12% 1% Mt incomss 1o Totsl Atsets
Lot Bk Darkadap ik 15% 10% 1% 1% AD% it income b Tetal Equity
Ragio Lancar 164 1.5% 153 1.E¢ 15 et Batio
Jonlady Liskdbcas tirhadap . Tivtal Liabilidiéss oo Tora
p—— 1.00 L% (1 ik &7 [k Equity
m:mlm merhadap o5n 5 04z n.a0 DG Tivtal Liaki |u-u1'::1.1
ik Keter rhadap Pangatn % s1% 5% S5 57 Gruks Proft 1 Met Sales
ﬁ#ﬂl‘ﬂlﬁ'ﬂi‘!ﬂp?ﬁ]ﬂm e % - 1% H Oiparatieg -I:I.'II'l'l;:'l:l
ﬁ:l:hami"‘ % % % "% 1% Mt Ienciomia 1 Mt Sales
| Diajiean kambal ¢ Ristated
Radio-rasio Forp Btk
[y S b Do et Jumilah 0% (T3 W [ % Howrl e 00 Tobal Siaeis
Beisal
Ik S b D Pl Jurnilah TN i1 . i 9% M incom 1o Tobal Equity
Ehuitis
Rk Lainsar 251 25T 2,00 1,39 20 Cuisid Fals
Jurvdah il ik Daifdd 034 037 045 083 nag Tobal Lisdyiiims b Tola
sl Ebuitas Egpuity
Jurvdah Lialnl ik Daifudad i 026 03T oA 045 50 Tobal Ligdviilmrk B Tola
Jurmiah Al Bl
by i S g P jusalan i 8 S 255 4ER S8 Gkt Preslin oo Mot Sales
[Bariih
Labia Unaha Serhadep Fenualan 35% da % i 9% Opsaraling come io Mei
[Bariih Sales
[y St by D P i 8% 20% % ™ % Hl Incorm b Mel Sales
[Pt abart Sevah
4 Cnuaiiar kel il w
PT Budi Starch & Sweetener Tbk
(%)
Rasio-Rasio
2017 2016 2015
Ratios
Rasio Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan Terhadap Jumlah Aset 16 13 06
Frofit for the year to Tofal Assels Ratio ! ’ '
Rasio Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan Terhadap Ekuitas 38 33 19
Frofit for the year to Equity Ratio ! ’ ’
Rasio Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan Terhadap Pendapatan 18 16 0.9
Frofit for the year to Sales Ratio ! ! !
Rasio Lancar
c t Ratio 100,7 1001 100,1
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Ratios

Rasio Laba tahun berjalan Terhadap Jumlah Aset
Frofit for the year to Total Assels Ratio 23 21 1.5

Rasio Laba tahun berjalan Terhadap Ekuitas

Profit for the year to Equity Ratio 51 5.0 41
Rasio Laba tahun berjalan Terhadap Pendapatan 25 21 19
Profit for the year to Sales Ratio i ! !
Rasio Lancar

Current Ratio 1144 003

Rasio Laba tahun berjalan Terhadap Jumlah Aset
Profit for the year to Total Assets Ralio 31 2.3 =il

Rasio Laba tahun berjalan Terhadap Ekuitas

Profit for the year to Equity Ratio 6.6 5.1 5,0
Rasio Laba tahun berjalan Terhadap Pendapatan 57 a5 51
Profit for the year to Sales Ratio ! ! '
Rasio Lancar

o t Ratio 16,7 114.4 100,6

PT. Campina Ice Cream Industry Tbk

Uraian 2017 2016 2015 Description

Rasio Likuiditas (x) Ratios Likuiditas [x)

Rasio Lancar 1582% 397% 342% Current Ratio
Rasie Profitabilitas Profitability Ratic
Marjin Laba Kotor 61.56% 60.90% 60,4% Gros s Profit Margin
Marjin Laba Usaha 10.73% 13.70% 14,6% Profit Margin
Marjin Laba Setelah Pajak 4.60% 5.70% 8,2% Profit After Tax Income
Marjin Setelah Laba Komprehensif 4 38% 5.40% 8,1% Margin After Profit Comprehensive
Imbal Hasil Aset 3,500 5.10% 7.4% Return on Assets
Imbal Hasil Modal 5.18% 9.50%, 14,7% Return on Capital
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2020 2019 2018

Rasio Likuiditas (X) Liquidity Ratio (x)

Rasio Lancar 1326% 1263% 1084% Current Ratio
Rasio Profitabilitas Profitability Ratio
Marjin Laba Kotor 54,04% 58,56% 60,41% Gross Profit Margin
Marjin Laba Usaha 5,09% 8,83% 9,03% Operating Profit Margin
Marjin Laba Setelah 4,60% 7,46% 6,45% Prafit Margin After Tax
Pajak
Marjin Setelah Laba 4,68% 7,29% 6,78% Marging After
Komprehensif Comprehensive Income
Imbal Hasil Aset 4,05% T,26% 6,17% Return of Assets
Imbal Hasil Modal 4 57% B,21% 7,00% Return of Capital

Uraian 2021 2020 2019

Rasio Likuiditas (X)

Liguidity Ratio (x)

Rasio Lancar 1331% 1327% 1263%
Current Ratio

Rasio Profitabilitas
Profitability Ratio

Imbal Hasil Asat B.72% 4,05% 7.26%
Returmn of Assets
Imbal Hasil Maodal 9.78% 4,58% 8.21%

Return of Capital

PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk

Financial Aatio

Razio Laba Bersih ierkadap Aset [ Secoon Do Azgers (04 e 018 ooz
Rasio Laba Bersib terkadap Ekuitas | Fecun Do Sy (ROE oz il | o1z
Raszio Marjin Laka Kotor terhadap Pendapatan | Sross Sotn age om o 0.9
Rasio Marjin Laba Usaha terkadap Pendapatan | Coeoanog Fodn Marga 0o n.od 005
Rasio Marjin Laks Bersih terhadap Pendapatan | Ne! ooms Wang L1141 006 003
Razio Pendapatan Komprehensil techadap Asel | Pelon o0 Azes [Competensvg om o7 0oz
Rasio Marjin Laks Komprebensil terhadap Ekuitas | Seiom on Sguiny (Lomgeananse) 0.z 028 016

Razin Marjin Laka Komprebensi| werhadap Pendapatan | Conehanss o 0.08 003

Rasio Lancar [ Cooen Sali 2n 219 153
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Rasio Keuangan

Financial Ratio

Rasia Laba Bersih terhadap Asel

Rasia Laba Bersih lerhadap Ekuilas

Ragia Marjin Labs Kolor tefadap Pendapalan
Rasia Marjin Laba Usahs terhadap Pendapatan
Rasia Marjin Laba Berséh terhadagp Pendapalian
Rasio Pendapatan Kam prehersil lafhadap Aset

Rasia Marijin Laba Komprehensal terhadag Ekullas

Rasia Marjin Laba Komprehensil terhadag Pendagatan

Rasia Larcar

H,a.slfz Laba Berrslh '.?rha-:lan Azat

H,a.slfz Laba B?rslh terhadap Ekuitas

Haslu:.r.ﬂlar.||!'! L.a:-a Kotor terhadap Pendapatan
Haslu:.Me.iru.n La:-a Usaha terhadap Pendapatan

Rasia Ménu-'! La:-a Bersih terhadap Pendapatan

F-?a.EI:: Pen.-:l.anatan l-.lc-jnnrehenﬂf terhadap Aset

F-?a.EI:: Marjin Laba K|:.-rr'|.:fehe"5|‘ terhadap Ekuitas
F-'basl:: hjlarun Laba "K|:-|.'r.'pfehe"s|‘ terhadap Pendapatan

Rasio Lancar
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2019 2018

15.47% 7.03%

10,0155 0 A0,

W% T56%

BAa0% IR

E.00% 2.55%

537 850

16,93% 10,26%

5, B6% 2TT%

47007% E1L30%
2020 2019
1,02% E1% 15,47%
13,48% 14,42% 19,055
E76% 0,329 0
4245 5.1% 8.800%
340% 500% B,90%
10.87% 12,06% 15,579
13,42% 14,99% 18,93%
147% 5,200 EBE%
A79.N% 466,27 479,97%



PT. Sariguna Primatirta Thk

|Dalam Jutaan Rupiah]
RASID KEUANTAR

PFada Tanggal 31 Besember

{in million Rupdiof)

FINANCIAL RATTD

Basio Lamcar 123 40%: 58 E1% &9 5T% Currert Bobic
ﬂn ek L e g Tkl 4 50% 5T 23% o8 06% Total Liakitities to Assets Bobic
Reritn fardmra Lindelf e homgn 121, 81% 173 794 138 41% Debt to Equity Sotio
Elusitas
Marjin Laba Bruto 36 4% 30 2% I1,32% Gross Arofit Margin
Marjin Laba Bersih B 16% T a9% 1,38% et Profit Margin
Rasio Laba Bersih terhadap Blouitas 1E,24% 19,81% 3,30% Eetearn on Equity
Rasio Laba Bersih terhadap fset T.55% 8.4T% 1,39% Rieturm an Asets
Pada Tanggal 31 Desembar
{Dalam Jutaan Bupiak] £
2020 20149 2018
RASID EELIANGAN ] F
R Landcar TTZ 2% N34 164,003 Current Rahio
'rnul Hnm'"“t o e g 75 I8 A5% 23,80% Toitad Assefs io Liahikties Rafio
Rasla Antara Liabilaas dengan a552% 2,45 n2IN Dbt to Equaty Ratio
Ekiifas
Maryn Laba Bruto 47 19%: 36, 20% o bt Gross Arobr Mangin
Maryn Laba Usaha H90% 18,97% 1200% Oyperadimg Prabf Margin
Maryn Laba Barsih 1365% 12,05% TETH et Prabf Margin
Rasio Laba Bersihs terhadan Ebuitas L Ba% % S.965%: Rafure o Equily
Rasio Laba Bersihs terhadan Aset D13 10 50% TEIH Rt o ASSEfs

(Dalam Jutaan Ruplah) (1n milon Aupla

207%
RASKD KEUANGAMN FIMAMCIAL RATIO
Flasio Lancar 15259% 17228% 11TAT% Current Ratio
m" Antara Liabiktas dengan Total 2571 Nn75% 2848% Total Assets to Liabilties Ratia
Rasio Antara Liskilitas dengan Ekuitas 3481 4E52% €2A9% Debt 1o Equity Ratio
Marjn Laba Eruo 41.B7 4219% 36,20% Gross Profil Mangin
Marjin Laba Lisaha 23.71% a0% 18974 Operating Prafit Margini
Marjn Laba Bersih 16355 1385% 1Z05% et Frafit Margn
Rasio Laba Bersih terhadap EkuRtas 18,04 1484% 17,08% Fetum on Equiy
Rasio Laba Bersih terhadap Aset 13.40% 1013% 10,50% Hetum on Assets
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PT. Wahana Interfood Nusantara Thk

RASIO KEUANGAN FINANCIAL RATIO
Rasio Lancar 0.82x 0.95x Current Rati
Rasio Marjin Laba Bruto 16.14% 13.99%

Rasio Marjin Laba Bersih 1.48% 0.64%
Rasio Laba Bersih Tehadap Aset 2.06% 0.88%
Rasio Laba Bersih Tehadap Ekuitas 14.61% 5.45%
Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas 6.07x 5.1%x
Rasio Liabilitas terhadap Aset 0.86x 0. 84x

LABA RUGI KOMPREHENSIF 2021 2020

COMPREHENSIVE PROFIT AND LOSS

RASIO-RASIO
FINANCIAL RATIO

Rasio Lancar

Current Ratio 1.95x% 1.19x 1.17%
Grose Proft Margin Ao 17.08% t6.17% 16.48%
Nt Proft Margi Rato. 2.0 r.60% 2.68%
Nt rof toacset Rotio 2.30% 1.0% 216
ieome o Equiy ot + 390% 2.40% 7.28%
E-'az?ﬁgr.z: JI':!;.L:;'J;;?P Flaitas 0.69x 1.35x 0.78x
Rasio Liabilitas Terhadap Aset oL 057y 0560

Liability to Asset Ratio

PT. Delta Djakarta Thk
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Rasio Keuangan

(Dalam Persentase)

Rasio Laba Bersih
Terhadap Jumlah Aset

Rasio Liabilitas
Terhadap Jumlah Aset

Rasio Liabilitazs
Terhadap Ekuitas

Rasio Laba Bergih
Terhadap Ekuitas

Rasio Laba Bersih
Terhadap Penjualan

Rasio Lancar

Rasio Keuangan

(Dalam Prosentase)

2229

14,90

17,56

38,43

805,05

22,19

15,71

18,70

26,41

37,86

719,83

20,86

14,63

17,20

863,78

21,18

15,48

18,39

2516

3274

760,39

18,34

18,17

22,29

27,23

Return on Asset Ratio

Debt to Total Assets
Ratio

Debt to Equity Ratio

Return on Equity Ratio

Met Income Ratio

Current Ratio

Financial Ratios
(In Percentage)

?:h‘:;::f;';:‘ o 1012 2229 22,19 20,86 Return on Asset Ratio
?;bad"?:::bh s 22,81 16,78 14,90 15,71 14,63 ?s:;:m
ghbgmas - 20,24 17,56 18,70 17.20 Debt to Equity Ratio
?:;‘h“;zﬁm: 18,68 12,20 26,28 26,41 24,53 Return on Equity Ratio
?:,:‘;;?},::ﬂ,’m - 22,70 38,43 37.86 35,99 Net Income Ratio
Rasio Lancar 480,90 74985 805,05 719,83 863,78 Current Ratio
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PT. Diamond Food Indonesia Tbk
Rasio Usaha (%) | Operating Ratio (%)

Uraian | 2019
Laba bruto/Penjualan bersih | Gross profit/Sales 20,98
Laba operasifPenjualan bersih | Operating profit/Sales 7,10
Laba/Penjualan bersih | Profit/Sales 5,31

Laba/Total ekuitas | Profit/Toltal e
Laba/Total aset | Frofit/

ity 11,82

Tobal assets 7.50

Rasio’Keuangan (x) | Financial Ratio (x)

Uraian | 2019

Total liabilitas/Total ekuitas
Total liabilities/ Total equity
Total liabilitas/Total aset 0.41

Total liabilities/ Tobal assets

Total aset lancar/Total liabilitas jangka pendek 177

Total current assets/Total current liabilities

Rasio Aktivitas (x) | Activity Ratio (x)

Uraian | 2019
Rasio perputaran aset | Asset burnover ratio 1,41
Rasio perputaran piutang | Recsivable tumover ratio 6,73
Rasio perputaran persediaan | lnventory turnover ratio 412
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2018

21,04
7.20
511

11,53
7.98

2018

2018

1,56
5,83
3,93

2017

21,70
7,77
5,66

13,53
9,41

2017

1,66
5,43
4,16



Rasio Usaha (%) | Operating Ratio (%)

Uralan 2020

ripEion

Laba bruto/Pendapatan

Gross pralit/Revenue iz 2058 1,04
persting profeyrusene 38 710 720
oot/ 338 5.3 s
Iﬁ?:ﬁﬂrﬂle:ﬂ?: L m.e2 53
Labe,/Tokel sat 365 750 7.98

Prafity Total assets

Rasio Keuangan (x) | Financial Ratio (x)

Uralan 2020

ripEion

Total lisbilitas, Total ekuitas

Total liabilities/Total equity 022 o7 0,44
Total lishilitasy Total aset

Total liabilities/Total assets o1z 0.4 0,3
Total aset I&n:-a:r.-"Tmﬂl liabilitas iaﬂﬂhﬁ pendek 436 177 227

Total current assets/Total current abililias

Raslo Aktivitas (x) | Activity Ratio (x)

Ml 2020
Rasio perputaran aset
Asget turmover ratio ] 141 156
Ragio perputaran piutandg
Recaivable turnover ratio i 6.73 E.B3
Rasio perputaran persadiaan 370 a1z 103

Inventory turnower ratio
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PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk

IN BILLIONS OF RUPIAH DALAM MILIAR RUPIAH

2018 2016 2015

UNLESS OTHERWISE STATED KECUALI DINYATAKAN LAIN

Return on Assets (%) - Net Income * 141 17 131 113 111 Imbal Hasil atas Aset [%) - Laba Meto ®
Return on Assets (%) - EBIT * 195 173 175 155 13,7 Imbal Hasil atas Aset (%) - Loba Usaha ®
Return on Equity (%) ® 217 183 08 189 188 Imbal Hasil atas Ekuitas (%] °
Current Ratio (x] 155 243 241 233 219 Rasio Lancar [x)
Liabilities to Assets Ratis (x) 0,34 0ag 036 oas 0,42 Rasio Liabilitas Terhadap Aset [x)
Liabilities to Equity Ratio (x) * 0,51 056 0,56 ne2 072 Rasio Liabilitas Terhadap Ekuitas (x) ¢
Georing Rotio - Gross (k) 4 010 o1z 011 018 0,23 Gearing Rotio - Gross [x) 4
Gearing Raotio - Met (x] * 011 032) 0,24) 1029) 10,27} Gearing Ratio - Net (x) *

2018 2017
Return on Assets (%) FA 10,4 14,7 141 11,7 Imbal Hasil atas Aset (%
- Met Income 4 - Laba Meto’
Return on Assets (%) 10,5 12,9 20,3 19,5 17.3 Imbal Hasil atas Aset (%
-EBIT* -EBIT’
Return on Equity (%) 15,0 19,3 21,7 21,7 18.3 Imbal Hasil atas Ekuitas (%)
Current Ratio (x) 1.80 2,26 2,54 1,95 2,43 Rasio Lancar (x
Liabilities to Assets Ratio (x) 0,54 0,51 0,31 0,34 0,36 Rasio Liabilitas Terhadap Aset (x
Liabilities to Equity Ratio (x)? 1,16 1,06 0,45 0,51 0,56 Rasio Liabilitas Terhadap Ekuitas (x)
Gearing Ratio - Gross (x)? 0.7a 0,63 0,09 0,10 012 Gearing Ratio - Gross [x)
Gearing Ratio - Net [x)? 0,39 0,44 {0,23) (0,11} (0,32) Gearing Ratio - Net [x)

PT. Indofood Sukses Makmur Thk

In billions of Rupiah Dalam miliar Rupiah
unless otherwise stated 2018 217" 2016 25 2014 kecuali difyatakan Lain
Return on Assats (%) - Met Income* 54 6,0 61 4.2 6.4 Imbal Hasil atas Asat (%) - Laba MNela*
Return on Assats (%) - EBIT® 9.9 10,2 9.5 8,3 8,9 Imbal Hasil atas Aset (%) - Laba Usaha®
Raturn on Equity (%)* 10,2 1A 121 8.9 13,6 Imbal Hasil atas Ekuitas (36)°
Current Ratio (x) 1,07 1,52 1.51 1.1 1,81 Rasio Lancar (x)
Liabilities to Assats Ratio (x) 0,48 0.47 0.47 0,53 0,53 Rasio Liabilitas Terhadap Asat (x)
Liabilities to Equity Ratio (x)* 0,93 0,88 0,87 113 1,14 Rasio Liabilitas Terhadap Ekuitas [x)*
Gearing Ratio - Gross (x)* 0,60 0,52 0.51 0,64 0,67 Gearing Ratio - Gross (x)°
Gearing Ratio = Met (x)* 0,42 0,23 0,21 0,34 0,32 Gearing Ratio = Net (x)*
Return on Assets (%) - Net |ncome 4 6.5 6,7 6,1 54 60  Imbal Hasil atas Aset (%) - Laba Neto*
Return on Assets (%) - EBIT* 949 99 10,2 g9 10,2 Imibal Hasil atas Aset (%) - Laba Usaha*
Return on Equity (%) * 135 131 113 10,2 112 Imbal Hasil atas Ekuitas (%)*
Current Ratio (x) 134 137 127 107 152 Rasio Lancar (x)
Liabilities to Assets Ratio (x) 052 0,51 0,44 0,48 047 Rasio Liabilitas Terhadap Aset (x)
Liabilities to Equity Ratio (x)* 107 106 077 0,93 088 Rasio Liabilitas Terhadap Ekuitas (x)°
Gearing Ratio - Gross (x)* 0,71 067 0,42 0,60 0,52 Gearing Ratio - Gross (x)
Gearing Ratio - Net (x)* 037 0,45 017 042 023 Gearing Ratio - Net (x)?
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PT. Mulia Boga Raya Thk

Rasio Keuangan Penting

Key Financial Ratios

Dalarn Persentase kecual diryatakan lain | ln Parcentage unbess athenwise stated

Uraian Description
RASIO USAHA (%) Bsuiness Batio (%)
Gross Profit Margin 36, 27% 35,22% 32,30% Gross Profit Mavgin
Operating Profit Margin 13,99% 1,20% T93% Operating Profit Margin
Met Profit Margin 10,02% T.88% 544% Net Profit Margin
Return on Asset 14,71% 12,58% B.44% Returs an Asget
Return on Equity 22,50% 18,00% 12,05% Return an Equily
Laba Eomprehensif Tahun Berjalan Comprahenive lncame for the Year on Net
terhadap Penjualan Bersih Sl 194% 5.61% Sales
Laba Komprehensif Tahun Berjalan 14.51% 1267% 8.70% Comprehensive ncame for the Year an
terhadap Aset Azsets
Laba Komprehensif Tahun Berjalan Carmprehensive income for the Year an
terhadap Ekuitas 22,19% 18,14% 12,43% Equity
RASIO SOLVABILITAS (X) Salvency Ratio (X]
Debt to Asset 0,346 0230 0,300 Debt to Assat
Debt to Equity 0,529 0,431 0,428 Dbt to Equity
RASIO LIKUIDITAS [X) Liquidity Ratie ()
Current Ratio 2,479 2,300 2121 Curant Ratio

2020 2019 2018

RASIO USAHA (%) OPERATING RATIO (%)
Marjin Laba Kotor 3219% 36,27T% 35.22% Gross Profit Margin
Margin Laba Usaha 1712% 13,99% 11,20% Operating Prafit Margin
Marjin Laba Bersih 13,43% 10,02% T7.88% Met Profit Margin
Imbal HasiltErhadq:lﬁsEl: 17.83% 14,71% 12,58% Return on Asset
Imbal Hasil terhadap Ekuitas 2T.44% 22 50% 18,00% Return on Equity
Laba Komprehensif Tahun Berjalan o7% Comprehensive income for the Year
terhadap Penjualan Bersih 13 988% 4% on Net Sales
Laba Komprehensif Tahun Berjalan Comprehensive income for the Year
terhadap Aset 18,65% 14,571% 12,67 % on Assets
Laba Knrq:lrehensif Tahun Berjalan 28,54% 2215% 18743 | Comprehensive Income for the Year
terhadap Ekuitas on Equity
RASIO SOLVABILITAS (X) SOLVENCY RATIO (X) |
Utangterhadq:l.ﬁset 0,347 0,346 030 Debt to Asset
Utang terhadap Ekuitas 0,53 0,529 0,431 Debt to Equity
RASIO LIKUIDITAS (X) LIQUIDITY RATIO () |
Rasio Lancar 2,536 2,479 2,300 Current Ratio
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PT. Multi Bintang Indonesia Tbk

2015

Rasio Total Penghasilan Komprehensif Lain Total Comprehansive Income

Terhadap Jumlah Ekuitas % 105% 124% 119% 66% 142% to Total Equity Ratio %
Rasio Lancar % o B34 3.1 5805 5194 Current Ratio %
Rasio Jumlah Liabilitas

Terhadap Jumlah Ekuitas % 147% 136% 174% 303% Tatal Liabilities to Total Equity Ratio %
Rasio Jumlah Liabilitas

Terhadap Jumlah Aset % 60 5804 Bl 64% TE0h Total Liabilities to Total Assets Ratio %
Rasio Laba bersih tahun berjalan

terhadap Pendapatan % 34% 30% 30% 18% 7% Net Income for the year to Sales Ratio %

2019 i million Rp

dalam juta Rp

Rasio Total Penghasilan Kemprehensif Tatal Comprehensive Income

Terhadap Jumloh Aset % i 10% 4% to Total Assets Ratio %
Rasio Total Penghasilan Kemprehensif Total Comprehensive Income
Terhadap Jumlah Ekuitos % 61% 20% 105% to Total Equity Ratio %

Rasio Lancar % ] B9% 73% Current Ratio %

Rasio Jumlah Liabilitas

Terhadap Jumlah Ekuitas % 16 103% 153% Total Liabilities to Total Equity Ratio %
Rasio Jumlah Liabilitas

Terhadap Jumlah Aset % b.2% 51% 60% Total Liabilities to Total Assets Ratio %
Rasio Laba bersih tahun berjalan

terhadap Pendapatan % 2% 4% E¥ ] Met Income for the year to Sales Ratio %
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PT. Mayora Indah Tbk

Rasio (%) 2018 ‘ 2017 2016 Ratios (%)
Laba terhadap Jumlah Aset 10% 1% 1% Return on Assets
Laba terhadap Ekuitas 21% 22% 22% Return on Equity
Laba terhadap Pendapatan 7% 8% 8% Return on Revenue
Rasio Lancar 265% 239% 225% Current Ratio
Liabilitas terhadap Ekuitas 106% 103% 106% Debt to Equity
Liabilitas terhadap Jumlah Aset 51% 51% 52% Debt to Assets
Laba Bruto terhadap Penjualan Bersih 27% 24% 27% Gross Profit Margin
Laba Usaha terhadap Penjualan Bersih 1% 12% 13% Operating Margin
Laba Bersih terhadap Penjualan Bersih 7% 8% 8% Net Profit Margin
Total Aset terhadap Total Ekuitas 206% 203% 206% Total Assets to Total Equity

Rasio (%)

Laba terhadap Jumlah Aset / Return on Assets 6% 11% 11%
Laba terhadap Ekuitas / Return on Equity 11% 19% 21%
Laba terhadap Pendapatan / Return on Revenue 4% 9% 8%
Rasio Lancar / Current Ratio 233% 369% 343%
Liabilitas terhadap Ekuitas / Debt to Equity 75% 75% 92%
Liabilitas terhadap lumlah Aset / Debt to Assets 43% 43% 48%
Laba Bruto terhadap Penjualan Bersih / Gross Profit Margin 25% 30% 32%
Laba Usaha terhadap Penjualan Bersih / Opertating Margin 6% 12% 13%
Laba Bersih terhadap Penjualan Bersih / Net Profit Margin 4% 9% 8%
Total Aset terhadap Total Ekuitas / Total Assets to Total Equity 175% 175% 192%
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PT. Nippon Indosari Corpindo Thk

[ e

Imbal Hasll atas Aset (%)™

, B9 2,97 9,58 10 8,80
Return on Assets |%]" % 00
i
::2:‘3:“”::"_ :“: E:."_'f']“s e 4,36 4,80 19,39 22,76 19,78
u Equity %
Imbal Hasil atas Penjualan Neto (%)
. 4,60 543 11,049 12 10,03

Return on Met Sales (%)™ A
Coerent Ratio 1) i - e -
Ll ! X
Rasio Liabilitas terhadap Aset [x)
Liabllities to Assets Ratio () 0.34 0,38 051 0.56 0.56
Rasio Liabilitas terhadap Ekultas [x

' P ) 0,51 0,62 1,02 1,28 1,25

Liabilities to Equity Ratio [x)

Esvjusian Hew 3212 3.337 2.767
Net Sales
Laba Bruto
X .84 .

Gross Profit 4,802 4849 1492
Laba Tahun Berjalan
Profit for the Year o8 23 12
Laba (Rugi) Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan kepada:
Profit (Loss) for the Year Attributable to:

Pemillik Entitas Induk

Owners of the Parent Entity 2L 301 213

Kepentingan nonpengendali

Non-controlling Interest (46) (64) (46)
Total Penghasilan (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan
Total Comprehensive Income (Loss) for the Year 296 Sl 228
Total Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan yang dapat diatribusikan kepada:
Total Comprehensive Income for the Year attributable to:

Pemillik Entitas Induk

Owners of the Parent Entity L o 483

Kepentingan nonpengendali

Non-controlling Interest (49) (65) (45)

(1)
Eiha panSahien (Ao 35,98 49,29 28,07
Earning per Share (Rp)"
Total Aset 4.452 4.682 4.394
Total Assets
Total Ekuitas 3.228 3.003 2.017
Total Equity
o LabNs 1.224 1.589 1477
Total Liabilities
Modal Kerja Bersih
Working Capital 1.145 767 1.351
Imbal Hasil atas Aset (%)™
Return on Assets (%) 3,8 S 29
Imbal Hasil atas Ekuitas (%)
Return on Equity (%)" %2 18 44
Imbal Hasil atas Penjualan Neto (%)
4

Return on Net Sales (%)" 5.2 7 6
Rasio Lancar (x) 38 17 36
Current Ratio (x) 5 X 2
Rasio Liabilitas terhadap Aset (x)
Liabilities to Assets Ratio (x) 0.3 U3 03
Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas (x) 04 05 05

Liabilities to Equity Ratio (x)
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PT. Sekar Bumi Thk

Haslo Laba Torhadap Aset 0.05% 0.05% 0.90% 1.59% 2.25%
Return On Assets (ROA) Ratio ' o ' - o
Raslo Laba Tarhadap Elostag 0.09% 0.09% 1.53% 253% 6.12 %
Return On Equity (ROE) Ratio ' o - o e
Rasio Laba Terhadap Pendapatan 0.05% 0.05% 0.82% 1.49% 1.50
Profit Margin Ratio : i ' S )
Haslo Lancar 1.33 1.33 1.38 1.64 1.11
Current Ratio

Rasio Liabilitas Terhadap Ekuitas 0.76 0.76 .70 .58 178
Debt To Equity Ratio : ' ' '

Rasio Liabilitas Terhadap Jumlah Aset 0.43 0.43 0.41 047 0.63
Debt Ratio ' ' ' ' '

PT. Sekar Laut Thk

[ m— ElEREN
Rasio Laba terhadap Jumlah Aset
Return on Assets

Rasio Laba terhadap Jumlah Ekuitas
Return on Equity

Rasio Laba terhadap Pendapatan
Net income to Sales

Rasio Penjualan terhadap Piutang Usaha
Sales to Account Recedvables

Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas
:ltm’ Linhilities to Equity

{Dalam Miliar) / {in Billion) 2018 2019

Rasio Laba terhadap Jumlah Aset

. = M’. P 3,6 43% 5,7% 5,50 o 6%
Rasio Laba terhadap Jumlah Ekultas

P — 7.5% 9.4% 11,8% 10,4% 15,7%
::'“ Aske ”:D"'“""P Fendapatm 25% 31% 35% 3,4% 6, 7%
Riagic Lam car 13 12 13 15 14
Rasia Penjualan terhadap Piutang Usaha 16 6.2 70 70 g5
Sales to Account Receivables i . 1, ; .
m:’ ::“. it ﬁ:h‘d“r”““h Ealieg 106,99 120,3% 107.9% 90,2% B4,1%
m"’l'ﬁ“. ftas :r::::!pluniahm 525 558 52% 475 0%
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PT. Siantar Top Tbk

Rasio Keuangan
Financial ratio
Aktiva lancar terhadap Hutang lancar / Current ratio
Kewajiban terhadap Ekuitas / Debt fo Equity
Kewajiban terhadap Aktiva / Debf to Assefs

Laba kotor terhadap Penjualan / Gross profit mangin
Laba usaha terhadap Penjualan 7 Operating profit margin
Laba bersih terhadap penjualan £ Nef profit margin

Laba bersih terhadap Ekuitas / Return on Equity
Laba bersih terhadap Aktiva / Return on Asssats
Laba per Saham / Earning Par Share

Rasio keuangan (%) Financial ratio (%)

Laba terhadap Jumlah Aset / Returm on Assels

Laba terhadap Ekuitas / Return on Eguity

Laba terhadap Pendapatan / Nef prafit margin

Rasio Lancar / Current ratio

Liabilitas terhadap Ekuitas / Debt to Equity

Liabilitas terhadap Jumlah Aset / Debf o Assels

Laba Bruto terhadap Penjualan Bersih / Gross profit mangin
Laba Usaha terhadap Penjualan Bersih / Operating profif margin
Laba Bersih terhadap Penjualan Bersih / Net profit margin
Total Aset terhadap Total Ekuitas / Tofal Assels fo Total Equity
Margin Ebitda
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2015

118,8T%
90,28%
4T 45%

20,91%
8,12%
T.30%

18,41%
8,6T%
141,76

18,23%
23.52%
16,34%
240,50%
29,02%
22.49%
27 82%
19,46%
16,34%
129,02%
21,30%

2019

16,75%
22 47%
13,74%
285,30%
34,15%
25 46%
27,13%
1763%
13,74%
134,15%
19,63%

284,85%
59,82%
37 49%

21,92%
11,495
9,02%

15,45%
9,60%
194,81

9,69%
15,49%
9.02%
184,85%
59.82%
3743%
21.92%
11,96%
9.02%
158,82%
14,57%



Laba tahun berjalan yang rugi PT. TRI BANYAN TIRTA Tbk.

PT TRI BANYAN TIRTA Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2021
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT TRI BANYAN TIRTA Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED

DECEMBER 31, 2021

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

31 Desember/ 31 Desember/
Catatan/ December 31, December 31,
Notes 2021 2020
PENJUALAN 2,25 366.966. 569108  321.502 485.934 SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 2,26 (330.905.451.303) (284.121.002.771) COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 36.061.117.806 37.381.483.163 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Beban penjualan 2,27 (11.643.011.732) (16.106.381.018) Selling expenses
General and administrative
Beban umum dan administrasi 2,28 (18.794 837.943) (19.057.913.409) EXPENSEs
Penghasilan (beban) lain-lain -
neto 229 (774.141_396) (2.004 692.132) Other income {expenses) - net
INCOME FROM
LABA USAHA 4.849.126.735 212.496.606 OPERATIONS
Penghasilan keuangan 2,30 £69.947.319 98.669.725 Finance income
Beban keuangan 2,31 (12.173.760.697) (9.151.747.838) Finance cost
RUGI SEEELUM EEBAN LOSS BEFORE INCOME TAX
PAJAK PENGHASILAN (7.254.686.643) (8.840.581.507) EXPENSES
BEBAN PAJAK TANGGUHAN 2.14c (1.677.511.075) (1.666.357 682) DEFERRED TAX EXPENSES
RUGI NETO TAHUN
BERJALAN (8.932.197.718)  (10.506.939.189) NET LOSS FOR THE YEAR
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Laba tahun berjalan yang rugi PT. PRIMA CAKRAWALA ABADI Tbk.

PT PRIMA CAKRAWALA ABADI Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

PERIODE BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 31 DESEMBER 2019

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PEMNJUALAN NETO
BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA BRUTO

BEBAN OPERASI
Beban Penjualan
Beban Umum dan Administrasi
Pendapatan Lain - Lain
Beban Lain - Lain
Laba Selisih Kurs
Jumlah Beban
LABA (RUGI) USAHA

Penghasilan Keuangan

Beban Keuangan
RUGI SEBELUM PAJAK PENGHASILAN
Pajak kini
Manfaat (Beban) pajak penghasilan - neto

LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN
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Catatan

31 DESEMBER 2020

31 DESEMBER 2019

2q, 23
2q,24

2q, 25
2q, 26
2q, 27
2q, 28
29

30
31

16cC
16c

46.602.172.890
(37.480.653.195)

62.720.091.934
(49.570.175.401)

9.141.519.695

13.149.916.533

(1.327.969.665)
(24.130.370.451)

133.042.427
(32.000)
2.221.084.494

(2.106.023.217)
(12.145.766.664)

27.280.510
(6.586.724.355)
(1.727.663.561)

(23.104.245.195)

(22.538.897.287)

(13.962.725.500)

(9.388.980.754)

309.885.668
(2.355.719.497)

695.210.352
(1.195.372.487)

(16.008.559.329)

(9.889.142.8889)

50.567.723

(230.171.250)
(138.284.965)

50.567.723

(368.456.215)

(15.957.991.606)

(10.257.599.104)
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PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

Medan, 1&&;:'“‘"’5?"‘*'2" b
Rabu. (.22 L 1es2022M
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